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KUAALITAS PELAYANAN PENYULUH DALAM RANGKA 
PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 

, DI KECAMATAN SAMBALIUNG KABUPATEN BERAU 

BASRI 

basribrospidar@gmail.com 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

iii 

Permasalahan dan tantangan dalam pembangunan ketahaii.an pangan di 
Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau secara umum dikarenakan kualitas SDM 
masih rendah, sarana dan prasarana pendukung pelayanan belum memadai serta 
jumlah SDM yang memberikan pelayanan belum sebanding dengan jumlah petani 
yang akan diberikan playanan Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk 
membahas tentang kualitas Pelayanan Penyuluh dalam Rangka Peningkatan 
Ketahanan Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau dan juga mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas pelayanan publik tersebut. Dengan 
diidentifikasinya Kualitas Pelayanan Penyuluh dalam Rangka Peningkatan Ketahanan 
Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau dapat berbenah diri untuk 
memberikan pelayanan publik lebih baik lagi dan maksimal. Dalam penelitian ini 
parameter yang ingin digali adalah "Kualitas Pelayanan Penyuluh dalam Rangka 
Peningkatan Ketahanan Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau" dengan 
menggunakan indikator kinerja pelayanan yaitu Kinerja, bukti fisik, empati, 
keandalan, kesigapan, jaminan .. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa Kualitas Pelayanan Penyuluh Dalam Rangka Peningkatan Ketahanan Pangan 
di Kecamatan Sambaliurig · Kabupaten Berau belum sepenuhnya baik dalam 
memberikan pelayanan. Hal ini di lihat dari indikator responsivitas yang di mana 
Penyuluh Pertanian yang menangani 2 kampung dengan jumlah kelompok tani 
sebanyak 18 kelompok dan kurang lebih 400 anggota. Hal tersebut membuat penyuluh 
kewalahan dalam melaksanakan tugasnya karena disamping anggota kelompoknya 
banyak juga lokasinya cukup jauh karena berada dalam 2 kampung. Dari segi 
ketampakan fisik, reliabilitas, kompetensi serta akses penyuluh sudah bejalan dengan 
baik dalam memberikan pelayanan kepada petani. Walaupun demikian; tardapat aspek 
pelayanan yang masih memerlukan perbaikan dalam hal penyelenggaraan pelayanan 
publik yakni responsivitas dari penyuluh dalam memberikan pelayanan kepada petani. 

Kata Kunci : Kinerja, bukti fisik, empati, keandalan, kesigapan, jaminan. 
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The Quality of Counsulting Service in order to Food Security Enhancement in 
Sambaliung District of Berau Regency 

BASRI 

basribrospidar@gmail.com 

Master's Degree Program ofTerbuka University 

ABSTRACT 

iv 

The problem and challanges of counsellor in order to food security 
enhancement in Srunbaliung district of Berau regency causes generally by human 
resource quantity that counsullor number was not equal to served farmer amounts. 
Therefore indeed, ft should be conducted a research to discuss about Quality of 
Counsuling Service in order to Food Security Enhancement in Sambaliung district of 
Berau regency. Moreover, it was intended to discover influent factors impacted to the 
public service quality. Then, by the identifying The Quality of Counsulting Service 
Intend to Food Security Enhancement in Sambaliung district of Berau regency, 
government would be able to introspect for giving better public service. In this 
research, the searching parameter was "The Quality of Counsulting Service Intend to 
Food Security Enhancement in Sambaliung District of Berau Regency". It used 
tangibles, emphaty, reliability, responsiveness, assurance. as the indicators of service 
performance. Based on the result of the study, then it could be concluded that The 
Quality of Counslting Service in order to Food Security Enhancement in Sambaliung 
district of Berau regency entirely has not good in which giving counsulting service. It 
was revealed by the indicators of responsivity which were the The Farmer Counsullor 
that handled 2 villages that had 18 farmer groups that had appoximatelly 400 
members. Hence, it made counsellor difficult to do his/her responsbilities due to the 
big number of farner amounts and quite far distances of location among 2 villages. 
Moreover, based on the tangibles, reliability, competency and accessindicators of the 
counsellor, he/she has run his/her jobs and gave counsultirig service to farmers welL 
However, it has service aspects that needed repairment in conducting public service 
which was responsiveness from counsellor in giving counsulting service to farmers. 

Keryword: Performance, tangibles·, emphaty, reliability, responsiveness, assurance. 
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KUAALITAS PELAYANAN PENYULUH DALAM RANGKA 
PENINGKATAN KETAH,<\NAN PANGAN 

DI KECAMATAN SAMBALIUNG KABUPATEN BERAU 

BASRI 

basribrospidar@gmail.com 

.Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

iii 

Permasalahan dan tantangan dalam pembangunan ketahanan · pangan di 
Keca.rnatan Sambaliung Kabupaten Berau secara umum dikarenakan kualitas SDM 
masih rendah, sarana dan prasarana pendukung pelayanan belum memadai serta 
jumlah SDM yarig memberikan pelayanan belum sebanding dengan jumlah petani 
yang akan diberikan playanan Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk 
membahas tentang kualitas Pelayanan Penyuluh dalan1 Rangka Peningkatan 
Ketahanan Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau dari juga mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas pelayanan publik tersebut. Dengan 
diiclentifikasinya Kualitas Pelayanan Penyuluh dalam Rangka Peningkatan Ketahanan 
Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau dapat berbenah diri untuk 
memberikan pelayanan publik lebih· baik lagi dan maksimal. Dalam penelitian ini 
parameter yang ingin digali adalah "Kualitas Pelayanan Penyuluh da!am Rangka 
Peningkatan Ketahanan Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau" dengan 
menggunakan indikator kinerja pelayanan yaitu Kinerja, bukti fisik, empati, 
keandalan, kesigapan, jaminan .. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa Kualitas Pelayanan. Penyuluh Dalam Rangka Peningkatan .Ketahanan Pangan 
di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau belum sepenuhnya baik dalam 
memberikan pelayanan. Hal ini di lihat dari indikator responsivitas yang di mana 
Penyuluh Pertanian yang menangani 2 kampung dengan jumlah kelompok tani 
sebanyak 18 kelompok dan kurang lebih 400 anggota. Hal tersebut membuat penyuluh 
kewalahan dalam melaksanakan tugasnya karena disamping anggota kelompoknya 
banyak juga lokasinya cukup jauh karena berada dalam 2 kampung. Dari segi 
ketampakan fisik, reliabi!itas, kompetensi serta akses penyuluh sudah bejalan dengan 
baik dalam memberikan pelayanan kepada petani. Walaupun demiki~ tardapat aspek 
pelayanan yang masih memerlukan perbaikan dalam hal penyelenggaraan pelayanan 
publik yakni responsivitas dari penyuluh dalam memberikan pelayanan kepada petani. 

Kata Kunci : Kinerja, bukti ftsik, empati, keandalan, kesigapan, jaminan. 
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The Quality of Counsulting Service in order to Food Security Enhancement in 
Sambaliung District of Berau Regency 

BASRI 

basribrospidar@gmail.com 

Master's Degree Program of Terbuka University 

ABSTRACT 

iv 

The problem and challanges of counsellor in order to food security 
enhancement in Sambaliung district of Berau regency causes generally by human 
resource quantity that counsullor number was not equal to served farmer· amounts. 
Therefore indeed, it should be conducted a research to discuss about Quality of 
Counsuling Service in order to Food Security Enhancement in Sambaliung district of 
Beran regency. Moreover, it was intended to discover influent factors impacted to the 
public service quality. Then, by the identifying The Quality of Counsulting Service 
Intend to Food Security Enhancement in Sambaliung district of Berau regency, 
government would be able to introspect for giving better public service. In this 
research, the searching parameter was "The Quality of Counsulting Service Intend to 
Food Security Enhancement in Sambaliung District of Berau Regency". It used 
tangibles, emphaty, reliability, responsiveness, assurance. as the indicators of service 
performance. Based on the n::sult of the study, then it could be concluded that The 
Quality of Counslting Service in order to Food Security Enhancement in Sambaliung 
district of Berau regency entirely has not good in which giving counsulting service. It 
was revealed by the indicators of responsivity which were the The Farmer Counsullor 
that handled 2 viilages that had 18 farmer groups that had appoximatelly 400 
members. Hence, it made counsellor difficult to do his/her responsbilities due to the 
big number of farner amounts and quite far distances of location among 2 villages. 
Moreover, based on the tangibles, reliability, competency and accessindicators of the 
counsellor, he/she has run his/her jobs and gave counsulting service to farmers well. 
However, it has service aspects that needed repairnient in conducting public service 
which was responsiveness from counsellor in giving counsulting service to farmers. 

Keryword: Performance, tangibles~ emphaty, reliability, responsiveness, assurance. 
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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

1. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini lokasi yang dijadikan sebagai sasaran penelitian adalah 

UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau, karena ada beberapa 

pertimbangan sebagaimana yang disampaikan oleh Moleong (20 II: I) bahwa : 

Cara terbaik yang periu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian 
adalah dengan cara mempertimbangkan teori subtantif, pergilah dan 
jajagilah lapangan apakah ada kesesuaian dengan kenyataan yang ada 
dilapangan. Berbagai keterbatasan waktu, biaya, tenaga, peralatan perlu 
pula dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian meliputi gambaran umum Kecamatan Sabmaliung 

Kabupaten Berau. Peneliti memberikan gambaran umum dimana sangat 

memberikan andil dalam pel::tksanaan penelitian pada saat pengambi lan data yang 

digunakan terhadap suatu masalah yangakan diteliti. 

a. Letak Geografis dan Batas Wi !ayah 

.: '--i.:. ·' 
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Pada Tahun 2016 Kabupaten Berau terbagi menjadi 13 Kecamatan dengan 

jumlah penduduk 218.124 jiwa. Kecamatan Sambaliung terdiri dari 1 kelurahan dan 

13 kampung denganjumlah penduduk 28.383 jiwa yang terdiri dari 15.310 laki-laki 

dan 13.473 perempuan. 

Secara geografis Kecamatan Sambnalung terletak antara 117,20°- 117,5~ 

Bujur Timur serta 1 °58' - 2°16' Lintang Utara 

Luas wilayah Kecamatan Sambaliung adalah 2.403,86 km2 atau 7,04% dari total 

luas wilayah Kabupaten.!\erau. 

Batas-batas wilayah Kecamatan Sambaliung antara lain : 

Sebelau Utara berbatasan dengan Kecamatan Gunung Tabur 

Sebelah Timur berbatasan denganKecamatan Pulau Derawan dan Tabalar 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tabalar dan Kelay 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Bayur dan Kelay 

b. Potensi Pertanian 

Tabel4.1 
Potensi Pertanian Kecamatan Sambaliung 

-
Jenis Laban Luas (ba) 

Laban Sawab 

lrigasi 0,0 

TadahHujan 781,0 

Rawa Pasang Surut 883,0 

RawaLebak 115,0 

Laban Bukan Sawab 

Tegai/Kebun 772,0 

Ladang!Huma 1.197,0 

Perkebunan 2.012,0 

Hutan Rakyat 226.737,0 
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Padang Pengembalaan/Padang Rum put 228,0 

Rutan Negara 4o924,0 

Sementara Tidak Diusabakan 931,0 

Lainnya (Tambak, Kolam, Empang dll) 990,0 

Lahan Bukan Pertanian (Jalan, Pemukiman, 816,0 
Perkantoran, Sungai dll) 

Total Luas Kecamatan Sambaliung 240o386,0 
0 0 

Sumber : Badan Pusat Statlstlk 20160 

Kecamatan Sambaliung memiliki potensi pertanian yang cukup baiko 

Pada tabun 2016 beberapa jenis tanaman pangan mengalami kenaikan luas 
. ;", 

panen, komoditas padi merupakan komoditi yang terluas yakni sekitar 1.873 hao 

Jenis tanarnan kedelai mengalami peningkatan luas panen palin besar jika 

dibandingkan dengan tahun 2014, nilai kenaikannya sebesar 464,29% dari 14 ha 

pada tabun sebelumnya menjadi 79 ha pada tabun 20150 Komoditas berikutnya 

yang mengalami kenaikan yang signifikan jagung yang naik I 08, II% 

dibandingkan tahun 20140 

Kenaikan luas panen kedua komoditas tersebut berhubungan erat dengan 

program-program bantuan yang disalurkan oleh pemerintah pusat maupun 

daerah seperti : pemberian subsidi atau bantuan benih, pupuk, obat-obatan dan 

alat pertanian lainnya, pemberian kredit usaha tani serta kebijakan-kebijakan lain 

yang bertujuan mengstabilkan harga ditingkat petani. 

Tanaman padi dan palawija yang mencakup padi sawah dan padi ladang, 

jagung, ubi kayu dan ubi jalaro Dari keempat komoditas tersebut tanaman padi 

yang paling dominan karena merupakan bahan makanan pokok penduduko 
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c. Program UPTB. 

Pmgram UPTB Kecamatan Sambaling Kabupaten Berau berdasarkan 

Peraturam Menteri Dalam Negeri Nomor : 13 Tahun 2006 yakni peningkatan 

ketahanan pangan (pertanian/perkebunan). 

d. Visi dan Misi UPTB. 

Visi UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau "Terwujudnya 

lembaga penyuluhan yang handal dan profesional dalam memberikan pelayanan 

prima kepada pelaku utama dan pelaku usaha agar terciptanya peningkatan 

kapasitas dan daya saing demi tercapai swasembada dan ketahanan pangan yang 

menuju masyarakat yang mandiri, dinamis dan sejahtera". 

Visi tersebut dijabarkan dalam Misi UPTB Kecamatan Sambaliung 

Kabupaten Berau sebagai berikut : 

I) Menyusun dan mengembangkan programa penyuluhan yang sesuai dengan 

kebutuhan petani,potensi wilayah dan sejalan . dengan kebijakan dari 

programa penyuluhan na~ional serta melakukan percontohan dan pengkajian 

teknologi spesifik logika komoditas unggulan lokas berbasis pedesaan 

berdasarkan kearifan lokal. 

2) Mambangun sumberdaya manusia pertanian dan kelembagaan petani yang 

handal, profesional, mandiri, inovatif, kreatif dan berwawasan global 

sehingga memiliki kapasitas dan daya saing yang tinggi. 

3) Mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku 

utama dan pelaku usaha melalui penyuluhan sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

43070.pdf



61 

•. 

kesejahteraannya serta kesadaran dalam kelestarian fungsi lingkungan 

hidup. 

4) Mendorong dan mengembangkan kelembagaan penyuluhan yang tangguh, 

memfasilitasi peningkatan kapasitas dan kompetensi penyuluh melalui 

proses pembelajaran secara berkelanjutan. 

5) Mempafisilitasi akses informasi teknologi, pasar dan pembiayaan serta 

menjalin kerjasama danjejaring kemitraan pelakn utama dan pelaku usaha. 

6) Mendorong partisipasi aktif petani dan keluarganya serta pelaku usaha 
~· 

petani lainnyadalam pelaksanaan penyuluhan. 

7) Meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi, penataan usaha dan rumah 

tangga serta sistem informasi teknologi dan publikasi yang aknntabel dan 

transparan. 

e. Tugas pokok dan fungsi UPTB. 

Tugas pokok dan fungsi UPT Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana 

Penyuluhan Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau adalah sebagai berikut : 

I) Penyelnggaraan pengelolaan ~-~inistrasi urn urn; 

2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis operasional dan teknis 

penunjang di bidang penyuluhan; 

3) Penyiapan bahan perumusan rencana kegiatan teknis oprasional dan teknis 

penunjang di bidang penyuluhan; 

4) Pelaksanaan kegiatan teknis operasional dan teknis penunjang di bidang 

penyuluhan; 

5) Pengkoordinasian UPTB; 

6) Penyusunan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas; 
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7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala badan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

f. Tugas Pokok Penyuluh Pertanian 

Tugas pokok penyuluh pertanian adalah menyuluh, sel1111iutnya dalam 

menyuluh dapat dibagi menjadi menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan, 

mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan_ Dalam Permen PAN No. 

2/2008 menyebutkan bidang dan unsur kegiatan penyuluh pertanian terdiri atas : 

I) Mengikuti Pendidikan Meliputi 

a) 'Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah!ge1iu 

b) Pendidikan dan pelatihan kedinasan dan memperoleh Sura! Tanda 

Tarnal Pendidikan dan Pelatihan (STIPP) atau sertifikat 

c) Pendidikan dan Pelatihan prajabatan 

2) Kegiatan persiapan penyuluhan pertanian meliputi : 

a) ldentifikasi potensi wilayah 

b) Memandu penyusunan rencana usaha petani (RUK, RKK, RKD, 

RPKDIPPP) 

c) Penyusunan programa penyuluhan pertanian (tim) 

d) Penyusunan rencana !Ce~a tahunan penyuluh pertanian 

3) Pelaksanaan penyuluhan pertanian meliputi : 

a) Penyusunan materi 

b) Perencanaan penerapan metode penyuluhan pertanian 

c) Menumbuh/mengembangkan kelembagaan petani 

4) Evaluasi dan Pelaporan, meliputi : 

a) Evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian 

b) Evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan pertanian 
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5) Pengernbangan penyuluhan pertanian rneliputi : 

a) Penyusunan pedornan/petunjuk pelaksanaan/petuJUuk teknis 

penyuluhan pertanian 

b) Kl\iian kebijakan pengernbangan penyuluhan pertanian 

c) Pengernbangan rnetode/sistern kerja penyuluhan pertanian 

6) Pengernbangan profesi rneliputi : 

a) Pernbuatan karya tulis ilrniah dibidang penyuluhan pertanian 

b) Penerjernahan/penyaduran buku-buku dan bahan-bahan lain di bidang 

penyuluhan pertanian 

c) Pernberian konsultasi dibidang pertanian yang bersifat konsep kepada 

institusi dan/atau perorangan 

7) Penunjang penyuluhan pertanian rneliputi : 

a) Peran serta dalarn serninar/lokakarya/konferensi 

b) Keanggotaan dalarn tim Penilai Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian 

c) Keanggotaan dalarn dewan redaksi penerbitan dibidang pertanian 

d) Perolehan penghargaan/tanda jasa 

e) Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan 

f) Keanggotaan dalarn organisasi profesi 

g) Perolehan gelar kesarjanaan lainnya 

g. Kegiatan Penyuluhan Pertanian 

Rincian kegiatan penyuluh pertanian terarnpil sesuai dengan jenjang 

jabatan, sebagai berikut : 

I) Penyuluh Pertanian Pelaksana Pernula : 

a) Mernandu penyusunan Rencana Defenitif Kelornpok (RDK) dan 

Rencana DefenitifKebutuhan Kelornpok (RDKK) 
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b) Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota 

c) Menyusun Rencana ketja tahunan penyuluh pertanian 

d) Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk kartu kilat 

e) Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk 

transparansilbahan tayangan 

f) Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk flipchart/peta 

singkap 

g) Melakukan kunjungan tatap muka/anjangsana pada petani 

perorangan 

h) Melakukan kunjungan tatap muka/anjangsana pada kelompok tani 

i) Melakukan kunjungan tatap muka/anjangsana pada petani secara 

massal 

j) Memandu pelaksanaan demonstrasi usahatani dengan cara 

demonstrasi plot 

k) Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan pameran 

2) Penyuluh Pertanian Pelaksana, yaitu : 

a) Mengumpulkan data tingkat desa dan kecamatan 
.... ·.,. 

b) Memandu penyusunan Rencana Kegiatan Desa (RKD) dan Rencana 

Kegiatan Penyuluhan Desa (RKPD)/Programa Penyuluhan Desa 

c) Menyusun Program a penyuluhan pertanian sebagai anggota 

d) Menyusun Rencana kelja tahunan penyuluh pertanian 

e) Melakukan kunjungan tatap muka/anjangsana pada petani 

perorangan 

f) Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada kelompok tani 
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g) Melakukan kunjungan tatap mukalanjangsana pada petani secara 

massal 

h) Melaksanakan demonstrasi cara 

i) Merencanakan demonstrasi usahatani melalui demonstrasi plot 

j) Memandu pelaksanaan demonstrasi usahatani melalui demonstrasi 

farm 

k) Memandu pelaksanaan sekolah lapang 

I) Menjadi Pn:muwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan pameran 

m) Mengajar kursus tani 

n) Menumbuhkan kelompok tani 

o) Mengembangkan kelompok tani Pemula ke Lanjut 

3) Penyuluh Pertanian Pelaksana Lanjutan: 

a) Menyusun instrument identifikasi potensi · wilayah tingkat desa, 

kecamatan dan kabupaten 

b) Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota 

c) Menyusun rencana kelja tahunan penyuluh pertanian 

d) Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk seri foto 

e) Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk poster 

f) Melakukan kunjungan tatap mukalanjangsana pada petani 

perorangan 

g) Melakukan kunjungan tatap muka!anjangsana pada kelompok tani 

h) Melakukan kunjungan tatap mukalanjangsana pada petani secara 

mas sal 

i) Melaksanakan uji coba!pengkaj ian/penguj ian paket 

teknologi/metode penyuluhan pertanian 
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j) Merencanakan demonstrasi usahatani melalui demonstrasi farm 

k) Memandu pelaksanaan demonstrasi usahatani melaJui demonstrasi 

area 

I) Melaksanakan temu lapang/temu tugas/temu teknis/temu karya 

m) Merencanakan forum penyuluhan pedesaan, magang, widyawisata, 

karyawisata/widyakarya 

n) Melaksanakan forum penyuluhan pertanian pedesaan, magang, 

widyawisata, karyawisata/widyakarya 

o) Menjadi pramuwicara dalain perencanaan dan pelaksanaan pameran 

p) Mengajar kursustani 

q) Menumbuhkan gabungan kelompok tani 

r) Mengembangkan kelompok tani dari Lanjut ke Madya 

s) Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi pelaksanaan penyuluhan 

pertanian tingkat kecamatan. 

4) Penyuluh Pertanian Penyelia, yaitu : 

a) Menyusun programa penyuluhan pertanian di tingkat desa dan 

kecamatan sebagai ketua 

b) Meyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota 

c) Menyusun rencana kelja tahunan penyuluh pertanian; 

d) Menyusun materi dalam bentuk leaflet/liptan/selebaran/folder 

e) Menyusun pedomanljuklak penilaian prestasi petani!kelompok tani 

di tingkat kabupaten 

f) Melakukan kunjungan tatap mukalanjangsana pada petani 

perorangan; 

g) Melakukan kuqjungan tatap mukalanjnagsana pada kelompok tani; 

43070.pdf



67 

h) Melakukan kunjungan tatap muka!anjangsana pada petani secara 

mas sal; 

i) Merencanakan demonstrasi usahatani melalui demonstrasi area; 

j) Merencanakan sekolah lapang; 

k) Merencankaan temu lapang/temu tugas/temu teknis/temu karya; 

I) Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan pameran; 

m) Mengajar kursus tani; 

n) Melakukan penilaian prestani petani!kelompok tani di tingkat 

kabupaten; 

o) Melakukan penilaian perlombaan komoditas pertanian; 

p) Menyusun rencana kegiatan evaluasi pelaksanaan penyuluhan 

pertanian di tingkat kabupaten; 

q) Mengumpulkan dan mengolah data pelaksanaan penyuluhan 

pertanian di tingkat kabupaten; 

r) Mengumpulkan dan mengolah data pelaksanaan di tingkap provinsi; 

s) Menganalisis dan merumuskan basil evaluais pelaksanaan peyuluhan 

pertanian di tingkat kecamatan; 

t) Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi dampak pelaksanaan 

penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan. 

h. Fungsi Penyuluh Pertanian 

Peranan penyuluh selain tugas pokoknya melaksanakan penyuluhan. 

Mengapa demikian, karena dalam melaksanakan tugas pokoknya (menyuluh) 

tidak akan berhasil dengan baik hila penyuluh tidak mampu memerankan 

peranperan tambahan/lainnya yang akan diuraikan ini. Banyak ahli menjelaskan 
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peranperan tambahan!lainnya penyuluh ini (selain menyuluh/memberikan 

inovasi), yang apabila dirangkum antara lain menyebutkan : 

I) Penyuluh sebagai inisiator, yang senantiasa selalu memberikan 

gagasanlide-ide baru. 

2) Penyuluh sebagai fasilitator, yang senantiasa memberikan jalan keluar/ 

kemudahan-kemudahan, baik dalam menyuluhlproses bell\iar mengajar, 

maupun fasilitas dalam memajukan usahataninya. Dalam hal menyuluh 

penyuluh memfasilitasi dalam hal : kemitraan usaha, berakses ke pasar, 

permodalan dan sebagairtya. 

3) Penyuluh sebagai motivator, penyuluh senantiasa membuat petani tahn, 

mau dan mampu. 

4) Penyuluh sebagai penghubung 

5) Penyuluh sebagai guru, pembimbing petani, yang senantiasa mengajar, 

melatih petani sebagai orang dewasa. 

6) Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator, yang selalu menumbuhkan 

dan mengembangkan kelompok tani agar mampu berfungsi sebagai kelas 

belajar-mengajar, wahana kerjasama dan sebagai unit produksi. 

7) Penyuluh sebagai penganalisa, penyuluh dituntut untuk mampu 

menganalisa masalah, sebab yang ada di usahatani dan di keluarga tani 

mampu menganalisa kebutuhan petani yang selanjutnya merupakan 

masukan dalam membuat programa penyuluhan pertanian. 

8) Penyuluh sebagai agen perubahan, penyuluh senantiasa hams dapat 

mempengaruhi sasarannya agar dapat merubah dirinya ke arah kemajuan. 
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Dalam hal ini penyuluh berperan sebagai katalis, pembantu memecahkan 

masalah f.solution gives), pembantu proses (process helper), dan sebagai 

sumber penghubung (resources linker). 

9) Penyuluh sebagai penasehat/advisor 

I 0) Penyuluh sebagai teknisi 

II) Penyuluh sebagai organisator 

12) Penyuluh sebagai agen pembaharu 

Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan harus meningkatkan 

sistem pengawasan dan kedisiplinan terhadap penyuluh sehinngga dapat dipantau 

dan memberikan pelayanan yang sesuai dengan indikator kinelja penyuluh 

pertanian yang meliputi : 

2. Tersusunnya data peta wilayah 

3. Tersusunnya programa penyuluhan pertanian 

4. Tersusunnya RKT PP 

5. Terdesiminasinya informasi teknologi pertanian kepada pelaku utama 

6. Meningkatnya kapasitas pelaku utama 

7. Tumbuh kembangnya kelembagaan petani 

8. Meningkatnya akses pelaku utama terhadap informasi pasar, teknologi, sarana­

prasaranan dan pembiayaan. 

9. Meningkatnya produktivitas dan skala usaha pelaku utama 

I 0. Meningkatnya pendapatan pelaku utama. 

Guna mengembangkan tugas dan peran sebagai penyuluh tentunya 

membutuhkan kualifikasi minimal dari seorang penyuluh untuk memastikan 

kegiatan penyuluhan efektif dan mencapai sasaran. Berdasarkan dengan kualifikasi 

yang harus dimiliki setiap penyuluh dalam meningkatkan kineljanya mencakup : 
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I. Kemampuan untuk berkomunikasi, hal ini tidak hanya terbatas pada 

kemampuan memilih inovasi, memilih dan menl:\gunakan saluran komunikasi 

yang efektif, memilih dan menggunakan alat bantu dan alat peraga yang efektif 

dan murah tetapi yang lebih penting adalah kemampuan dan keterampilan 

penyuluh untuk berempati dan berinteraksi dengan masyarakat sasarannya. 

2. Sikap penyuluh yang (a) menghayati dan bangga terhadap profesinya, serta 

merasakan kehadirannya sangat dibutuhkan olem masyarakat sasaran, (b) 

meyakini bahwa inovasi yang disampaikan telah temji kemanfaatannya, (c) 

menyukai dan mencihtai masyarakat sasaran 

3. Kemampuan pengetahuan penyuluh tentang (a) isi, fungsi, manfaat dan nilai-

nilai yang terkandung dalam inovasi yang disampaikan, (b) latar belakang dan 

keadaan masyarakat sasaran, (c) segala sesuatu yang menyebabkan masyarakat 

suka atau tidak menghendaki perubahan. 

4. Karakteristik sosial budaya penyuluh, mecakup latar belakang bahasa, agama 

dan kebiasaan-kebiasaan. 

Selain itu anggota kelompok tani harus terbuka dalam artian jujur apabila telah 

mendapatkan bantuan yang cukup dan aktif di kelompok tani agar penyuluh mampu 

mengenal setiap anggota kelompok tani. 

Dari proses pengamatan dan wawancara, penulis mendapatkan temuan baru 

di lapangan. Ada pernyataan yang sangat menarik diungkapkan oleh salah satu 

Tenaga Harian Lepas (THL) NR yang Mengatakan : 

"Kalau bisa di bilang seluruh indonesia kekurangan penyuluh, tetapi 
entahlah kenapa pemerintah tidak membuka lapangan kerja untuk penyuluh 
apalagi sekarang ini ada moratorium tidak ada penerimaan PNS secara 
terbuka, sementara penyuluh itu di bidang pertanian sangat dibutuhkan 
sekali apalagi didaerah-daerah terpencil, karena dilihat dari segi 
swasembada pangan potensi indonesia bisa dikatakan bagus.Hamparan 
areaVlahan di Kabupaten Berau yang bisa dijadikan ereal persawahan masih 
begitu luas, apalagi Kecamatan Sambaliung salah satu penghasil padi 
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diKabupaten Beran, jadi semua tergantung sama pemerintab sebarusnya 
pemerintah membuka peluang untuk masyarakat yang berbakat dalam hal 
penyuluh agar kita di Kabupaten Berauini tidak mengimpor Iagi bahan 
pangan terutama beras dari Iuar." 

(Wawancara Hari Rabu, 06 Januari 20 I 7) 

Pemyataan di atas menjadi temuan penulis, bahwa masih banyak areal/laban 

yang belum dimanfaatkan secara maksimal untuk dijadikan laban untuk 

memproduksi tanaman pangan. Hal tersebut membutuhkan penyuluh pertanian 

sebagai perpanjangan tangan dari program pemerintah, untuk membantu petani 

dalam mengelola laban pertanian. Hal ini di dukung oleh pemyataan yang di 

peroleh peneliti dari A anggota kelompok tani Mekar Sari Kampung Tumbit Dayak 

mengatakan : 

"Menurut saya kita disini kekurangan penyuluh tidak sebanding antara 
tenaga penyuluh dengan masyarakat tani yang akan dilayani, mungkin 
karena banyaknya yang dipantau jadi penyuluh jarang masuk, saya baru 
melihat penyuluh ini masuk disini. Seharusnya penyuluh yang disediakan 
disetiap kelurahan/kampung melebihi dari satu supaya mampu memantau 
keadaan dilapangan maupun dikelompok tani. Penyuluh disini jarang masuk 
memantau keadaan kelompok tani kami sehingga jika teljadi permasalaban 
pada tanaman di semua kalompok maka pelayannya kurang etektif misalnya 
saja saat ini semua petani disini mengalami serangan hama keong dan tikus 
penyuluhnya pontang panting untuk melayani para petani sehingga kurang 
efektif. Karena tidak seimbangnya antara jumlah petani dengan jumlah 
tenaga penyuluh yang mengakibatkan banyak masyarakat tani kurang 
terlayani." 

(Wawancara Hari Rabu 08 Pebruari 201 7) 

Dari pemyataan tersebut, dapat dikatakan babwa memang penyuluh 

pertanian perlu perbanyak untuk meningkatkan produksi pangan. Pemyataan 

lainnya di ungkapkan oleh penyuluh pertanian M, Mengatakan : 

"Penyuluh sekarang ini yang pegawai-pegawai muda tidak seperti penyuluh 
dulu, kita dulu dituntut untuk teljun kelapangan, bersosialisasi dengan baik 
di lapangan, harus mengetahui keadaan sawah, padi dan cuacapun harus di 
ketahui. Dulu itu lebih banyak mempraktekkan di banding sekarang 
penyuluh muda kurang cekatan dilapangan tetapi terampil dalam bidang 
kepegawaian misalnya masalah pengetikan, komputer, pengelolaan laporan. 
Itu bedanya penyuluh dulu dengan sekarang, makanya ada kampung itu 
yang kelompok taninya tidak terlalu kenai dengan penyuluhnya karena itu 
tadi jarangnya praktek langsung dan keterampilan atau pengetabuannya 
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tidak seperti penyuluh terdahulu. Tetapi sekarang ini memang sebenarnya 
penyuluh tidak terlalu dituntut untuk terlalu sering meninjau langsung 
dilapangan asalkan laporan dan presentasinya dapat dipertanggungjawabkan 
serta mampu menganalisa dengan baik tanggungjawabnya selaku 
penyuyluh." · 

(Wawancara Hari Rabu, 18 Januari 2017) 

Sedangkan dari wawancara diatas, adanya perbedaan antara kinerja 

penyuluh yang sudah berpengalaman dengan penyuluh muda dalam hal 

kemampuan teljung langsung kelapangan, menjelaskan dan mengamati keadaan 

lingkungan di lapangan. Adapun temuan lain yang penulis dapatkan dilapangau, 

dari hasil wawancara penyuluh pertananian AS, mengatakan : 
·~~ 

"Jumlah petani di Kecamatan Sambaliung ini sangat banyak, contohnya saja 
di Tumbit Dayak dan Long Lanuk memiliki hampir em pat ratus petani, tidak 
mungkin penyuluh merespon satu persatu anggota kelompok tani karena 
disamping jumlahnya banyak juga lokasinya beljauhan, maka dari itu 
diperlukan pembentukan kelompok. Ada juga anggota petani yang jarang 
bahkan tidak pernah datang kalau ada kegiatan pertemuan kelompok tani 
dengan penyuluh, petani sudah diundang tapi tidak datang. Nanti setelah ada 
bantuan mau di bagi-bagi dan tidak dapat bantuan pasti marah-marah, 
bagaimana mau diinformasikan baru dan mengenal anggota di setiap 
kelompok tani kalau ada yang jarang datang bahkan tidak pemah datang 
kalau ada pertemuan. Juga petani kalau sudah dapat bantuan satu atau dua 
kali sekalinya nanti dapat bantuan yang ketiga kalinya dan tidak dikasi, 
alasannya tidak pernah dapat bantuan karena petani mau lagi seperti tidak 
ada rasa syukurnya, sedangkan ada petani yang lain yang membutuhkan." 

(Wawancara Hari Jumat, 27 Januari 2017) 

Dari pernyataan AS diatas, bahwa rentang kendalinya tidak memungkinkan 

untuk memberikan pelayanan kepada petani yang ada pada kedua kampung tersebut 

karena anggotanya cukup banyak dan juga lokasinya beljauhan. Ada beberapa 

anggota kelompok tani yang apabila telah mendapatkan bantuan tidak mengakui 

bantuan tersebut telah didapatkan dan pada kenyataannya ada petani lain yang Iebih 

membutuhkan. Perhatian anggota kelompok tani juga yang acuh tak acuh dalam hal 

pembentukan kelompok tani, mereka tidak pernah menghadiri pertemuan bahkan 

mereka tidak mengetahui anggota satu sama lain. Hal ini didukung oleh wawancara 

43070.pdf



73 

penulis dengan salah seorang petani AR anggota Kelompok Tani Harapan Makmur 

Ka~pung Tumbit Dayak yang mengatakan : 

"Memang ketua kelompok yang sering ikut dipertemuan namun kalau saya 
kurang aktif pada pertemuan karena banyak yang saya maukeljakan dan 
karena disamping saya bertani juga saya ada pekeljaan yang lain sehingga 
saya jarang ikut pertemuan, juga jika ada bantuan kadang tidak mencukupi 
untuk semua anggota kelompok sehingga kita membeli lagi 
kekurangannya." 

(Wawancara Hari Rabu, 18 Januari 2017) 

Dari temuan penelitian tersebut diatas pemerintah dalam hal ini pemerintah 

pusat maupun daerah seharusnya bersinergi untuk meninventarisir kebutuhan 

penyuluh di~- indonesia pada umumnya dan Kabupaten Berau pada khususnya 

sehingga rasio antara penyuluh dengan jumlah petani yang akan dilayani sebanding. 

Dapat dikatakan bahwa disetiap kelurahan/kampung setidaknya satu atau dua 

penyuluh yang bertugas di wilayah yang telah ditetapkan. Penetapan penyuluh PNS 

atau 1HL yang dikontrak agar mampu meningkatkan pelayanan, penambahan 

pegawai ini juga bertujuan untuk memanfaatkan keadaan Kabupaten Berau Pada 

umumnya dan Kecamatan Sambaliung pada khususnya yang memiliki wilaya 

pertanian yang luas agar tidak mengimpor bahan pangan dari daerah lain. 

Kualitas adalah menjaga janji pelayanan agar pihak yang dilayani merasa 

puas dan diuntungkan. Meningkatkan kualitas merupakan pekeljaan semua orang 

adalah pelanggan. Tanggung jawab untuk kualitas produksi dan pengawasan 

kualitas tidak dapat didelegasikan kepada satu orang, misalnya staf dalam suatu 

kantor. 

Dari obsevasi yang kami lakukan terlihat bahwa sebagian penyuluh belum 

mendapatkan kendaraan dinas operasional dalam melaksanakan tugas penyuluhan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala UPTB bahwa salah satu kendala 

penyuluh dalam melaksanakan tugas adalah terbatasnya kendaraan dinas 
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oprasional yang terdapat pada kantor UPTB membuat sebagian penyuluh harus 

menggunakan kendaraan pribadinya apabila mereka akan melaksanakan 

pertemuan-pertemuan dengan petani dilapangan yang letaknya cukup jauh. 

Menurut beberapa pegawai yang kami wawancarai dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa dari kantor UPTB sudah beberapa kali mengusulkan 

untuk memperoleh kendaraan dinas operasional kantor berupa kendaraan roda dua 

agar dapat digunakan untuk kegiatan penyuluhan akan tetapi sampai saat ini 

belumjuga ada. 

'Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Hapsah (2009: 179) bahwa salah 

satu faktor penunjang berhasilnya pelayanan penyuluhan adalah tersedianya 

kendaraan operasional penyuluh karena hal tersebut dapat meningkatkan respon 

penyuluh terhadap permasalahan yang dihadapi oleh petani. 

Dapat dilihat bahwa peran penyuluh di wilayah UPTB Kecamatan 

Sambaling Kabupaten Berau sangat berat karena disamping wilayanya cukup luas 

juga jumlah petaninya banyak, mengharuskannya memiliki respon dengan cepat 

pada apa yang menjadi keluhan dari para petani. Oleh karena itu kendaraan dinas 

untuk menunjang operasionalnya sangat dibutuhkan. Kualitas pelayanan dari 

penyuluh harus terns ditingkatkan sehingga mampu berperan dalam memberikail 

penyuluhan dan mewujudkan pembangunan pertanian. Peranan penyuluh adalah 

membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat keputusan yang 

baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan petani. Peranan utama penyuluh lebih dipandang sebagai proses 

membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara menambah 

pilihan bagi mereka, dan menolong petani mengembangkan wawasan mengenai 

konsekuensi dari masing masing pilihan tersebut. 
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Pecan penyuluh dalam pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan 

dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, ,tanggung 

jawab, akuntabilitas serta keijasama menjadi muatan-muatan baru dalam 

pemberdayaan petani. Suatu kelompok tani yang terbentuk atas dasar adanya 

kesamaan kepentingan diantara petani menjadikan kelompok tani tersebut dapat 

eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses kepada seluruh sumber 

daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan 

prasarana dalam mengembangan usahatani yang dilakukannya. 

,_. Penyuluh sebagai pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya, 

merupakan proses pemandirian masyarakat. Pemandirian bukanlah menggurui, 

dan juga bukan bersifat karitatif, melainkan mensyaratkan tumbuh dan 

berkembangnya partisipasi atau peran serta secara aktif dari semua pihak yang 

akan menerima manfaat penyuluhan, terutama masyarakat petani sendiri 

(Mardikanto, 2009:56). Penyuluh harus ahli pertanian yang berkompeten, 

disamping bisa berkomunikasi secara efektif dengan petani sehingga dapat 

mendorong minat belajar mereka dan harus berorientasi pada masalah yang 

dihadapi oleh petani (Mardikanto, 2009:35). 

2. Subfokus 

Kinerja pelayanan publik merupakan salah satu syarat dalam terciptanya 

pemerintahan yang baik, yang salah satunya dengan pemenuhan kebutuhan pangan 

untuk memberdayagunakan penyuluh. Dalam mengukur kinerja pelayanan 

penyuluh pertanian di UPTB Kecamatan Sambaliung menggunakan instrumen 

kineija pelayanan publik yang di kembangkan oleh Parasuraman et a!,. ( dalam 

Zeithaml dan Bithner 1998:118), yaitu: 
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a. Tangibles/Bukti fisik 

Tangibles!Bukti fisik yaitu kemampuan Individu untuk mewujudkan 

eksistensinya kepada pihak ekstemal. Penampilan dan kemampuan sarana dan 

prasarana fisik, keadaan Iingkungan sekitamya, serta bukti nyata dari kinerja 

yang di wujudkan dalam pelayanan yang di berikan oleh pemberi jasa. 

Bukti fisik menyangkut tentang fasilitas operasional penyuluh baik di 

kantor atau dilapangan dan fasilitas atau bantuan dari pemerintah untuk anggota 

•· . kelompok tani (masyarakat) serta fasilitas pendukung Iainnya. Dilihat dari 

indikator Bukti fisik yang mana menyangkut tentang fasilitas atau bantuan yang 

digunakan penyuluh pertanian sudah cukup baik dan memuaskan anggota 

kelompok tani. Indikator tersebut merupakan pelayanan yang didapatkan oleh 

anggota kelompok tani dari pemerintah dan penyuluh pertanian, tidak hanya itu 

penyuluh pertanian juga berhak dalam mendapatkan fasilitas yang baik agar 

penyuluh mampu menjalankan dan memberikan pelayanan yang baik. 

b. Emphaty/Empati 

Emphaty/Empati yaitu kemudahan dalam melakukan hubungan, 

komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan pelanggan. Kemudahan setiap 

iildividu untuk mendapatkan pelayanan, untuk menghubungi pegawai dan 

kedisiplinan pegawai dalam bentuk tingkat kehadiran pegawai. 

Empati menyangkut tentang kemudahan anggota kelompok tani untuk 

menghubungi penyuluh pertanian apabila memiliki keperluan. Pada indikator ini 

kemudahan anggota kelompok tani apabila memiliki keperluan kepada penyuluh 

pertanian dapat dikatakan baik karena penyuluh pertanian memberikan 
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kesempatan anggota kelompok tani untuk menghubingi melalui telepon atau 

mendatangi kediaman penyuluh pertanian. Jam keija penyuluh pertanian juga 

mulai dari jam 08.00-16.00 WITA pada hari senin sampai kamis, hari jum'at 

penyuluh pertanian tetap bekeija di jam 08.00-11.00 WIT A sedangkan hari 

sabtu libur. Dengan adanya jadwal posko kehadiran penyuluh juga baik dan 

pemberian pelayanan juga dapat ditingkatkan dengan memberikan konsultasi 

kepada anggota kelompok tani yang berkunjung ke kantor UPTB maupun di 

kediaman penyuluh. 

c. Reliability/Keandalan 

Reliability/Keandalan yaitu kemampuan memberikan pelayanan kepada 

pelanggan sesuai dengan yang di harapkan, seperti kemampuan sermgnya 

memberikan infomasi bam dan kemampuan mempertanggung jawabkan 

informasi yang disampaikan serta kemampuan dalam melayani. 

Keandalan menyangkut tentang pemberian informasi bam dari penyuluh 

pertanian ke setiap anggota kelompok tani, kehandalah dalan1 memberikan 

pelayanan. Pada indikator ini penyuluh pertanian memberikan pelayanan yang 

handal dengan memberikan informasi-informasi bam, dipertanggungjawabkan 

dan dilaksakanan apabila informasi tersebut bempa tugas atau program dari 

pemerintah. Tidak hanya itu, dalam proses pelayanan penyuluh pertanian juga 

meningkatkan kemampuan kelembagaan kelompok tani, kelembagaan ekonomi 

dan membantu pelaku usaha pertanian untuk mengembangkan kemitraannya. 
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d. Responsiveness/Kesigapan 

Responsiveness/Kesigapan yaitu respon setiap individu dalam membantu 

pelanggan dan memberikan pelayanan yang cepat dan tangap, yang meliputi 

kesigapan dalam melayani, kecepatan karyawan serta penanganan keluhan. 

Kesigapan menyangkut tentang respon penyuluh pertanian dalam 

memberikan pelayanan apabila anggota kelompok tani. ingin berkonsultasi dan 

apabila anggota kelompok tani mengatasi masalah dilapangan serta kecakapan 

penyuluh dalam melakukan pendckatan kepada anggota kelompok tani. Pada 

indikator ini kcsigapan, respon penyuluh tidak semuanya baik dalam 

memberikan pelayanan terhadap petani. Berdasarkan basil wawancara yang 

dilakukan kepada narasumber dan observasi di lapangan, penyuluh pertanian 

yang bertugas tidak begitu aktif dalam proses pendekatan kesetiap anggota 

kelompok tani. Peninjauan kelapangan yang tidak rutin, sehingga kurang 

terjalinnya keakraban antara penyuluh dan anggota kelompok tani tersebut. 

Penyuluh pertanian seharusnya memahami tentang kesigapan dalam 

memberikan pelayanan kepada petani, disamping itu penyuluh juga melakukan 

pendekatan secara aktif kepada anggota kelompok tani. Selain itn, penyuluh 

yang bertugas diwilayah di Kecamatan Sambaliung tersebut pada umumnya 

sesuai dengan bidang yang telah ditekunidan setian penyuluh hams 

bertanggungjawab terhadap tugas pokok dan fungsinya. 
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e. Assurance/Jaminan 

Assurance/Jaminan mencakup pengetahuan, kemampuan, keseopanan dan 

sifat dapat dipercaya yang dimiliki pegawai, bebas dari bahaya, resiko dan 

keragu-raguan 

Jaminan menyangkut tentang kemampuan dan pengetahuan penyuluh 

pertanian dalam menjalankan tugas/fungsinya, pelatihan-pelatihan yang didapat 

serta keterampilan penyuluh pertanian. Pada indikator ini adalah kemampuan, 

pengetahuan dan keterampilan penyu!uh p~rtanian tergolong kategori baik. Hal 

ini dibenarkan dari wawancara dan observasi penulis dilapangan yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan penyuluh dalam memberikan penjelasan 

mengenai pertanian baik itu program pemerintah atau peraturan pemerintah, 

keterampilan dan kemampuan penyuluh mengelola media tidak pakai. Pelatihan­

pelatihan juga diberikan yang tidak lain untuk meningkatkan dan menambah 

wawasan untuk penyuluh pertanian dan anggota kelompok tani. 

B. Pembahasan 

Salah satu ukuran keberhasilan suatu organisasi adalah kemampuan 

organisasi memberikan pelayanan yang baik. Kantor UPTB Kecamatan Sambaliung 

merupakan organisasi yang meberikan pelayanan publik mempunyai tugas pokok 

dalam pelaksanaan pemerintahan yang dilimpahkan untuk menangani masalah 

penyuluhan. 

Sesuai permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah Kualitas Pelayanan 

Penyuluh dalam Rangak Peningkatan Ketahanan Pangan di Kecamatan Sambaliung 

Kabupaten Berau. Pelaksanaan penelitian ini dengan melakukan wawancara dengan 
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informan yang telah ditentukan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan 

mendalam tentang berbagai hal yang diperlukan. 

Hasil penelitian Kualitas Pelayanan Penyuluh dalam Rangak Peningkatan 

Ketahanan Pangan di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau didasarkan pada 5 

indikator yaitu Bukti fisik, Keandalan, kesigapan, kompetensi dan akses. 

I. Tangibles/Bukti fisik 

Tangibles/bukti fisik dapat disrtikan fasilitas operasional penyuluh 
·~· 

baik dikantor maupun dilapangan dan fasilitas atau bantuan dari pemerintah 

untuk anggota kelompok tani (masyarakat) serta fasilitas pendukung lainnya. 

Pengertian Bukti fisik dalam kualitas layanan adalah bentuk 

aktualisasi nyata secara fisik dapat terlihat atau digunakan oleh pegawai 

sesuai dengan penggunaan dan pemanfaatannya yang dapat dirasakan 

membantu pelayanan yang diterima oleh orang yang menginginkan 

pelayanan, sehingga puas atas pelayanan yang dirasakan, yang sekaligus 

menunjukkan prestasi kerja atas pemberian pelayanan yang diberikan 

(Parasuraman, 2001:32). 

Aktualisasi nyata secara fisik dapat terlihat atau digunakan oleh 

penyuluh sesuai denga.., penggunaan dan pemanfaatannya yang dapat 

dirasakan membantu pelayanan yang diterima para petani yang menginginkan 

pelayanan, sehingga puas atas pelayanan yang dirasakan, yang sekaligus 

menunjukkan prestasi keija atas pemberian pelayanan yang diberikan. 

Dimensi ini merupakan aspek kualitas pelayanan yang dinikmati, dirasakan 

dan dinilai oleh para petani dengan menggunakan panca inderanya. Tampilan 

kantor, kebersihan kantor, kerapihan kantor, kenyaman kantor, dan 
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kecanggihan peralatan, merupakan sarana dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan penyuluhan. Aspek ini juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

petani sehingga petani merasa terlayani dengan baik. Oleh karena itu, 

penyuluh harus mengetahui seberapa jauh aspek ini masih memberikan 

pengaruh positif terhadap kualitas pelayanan tetapi tidak menyebabkan 

harapan petani menjadi terlalu tinggi. Dimensi ini umumnya lebih penting 

terhadap petani baru, dimensi ini umumnya tidak terlalu penting bagi petani 

yang telah lama menjalin hubungan dengan penyuluh. 

Bukti fisik menya~~t kemampuan penyuluh untuk menunjllkkan 

eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan 

prasarana fisik, keadaan Iingkungan sekitarnya, serta bukti nyata dari kineija 

yang di wujudkan dalam pelayanan yang di berikan oleh penyuluh. Jadi Bukti 

fisik mencakup pelayanan berupa fasilitas fisik perkantoran, perlengkapan, 

kebersihan dan sarana komunikasi, ruang tunggu, tempat informasi. Karena 

pelayanan yang baik itu adalah memiliki sarana dan prasarana pendukung 

untuk lebih memberikan kenyamanan dan ketertiban dalam memberikan 

pelayanan. Seperti yang di kemukakan oleh ED Kepala UPTB Kecamatan 

Sambaliung mengatakan : 

"Kalau fasilitas kantor juga dari pusat dikirim kesetiap UPTB dan saya 
rasa fasilitas disini cukup rnemadai karena ada kendaraan operasional, 
kursi, meja, lemari, komputer, tv, papan informasi, struktur organisasi, 
bahkan ada juga motor dinas. Tetapi ada juga yang kita beli seperti kipas 
angin. Masalah bangunnnanya juga cukup memadai karena ada ruangan 
pegawai, ada ruangan khusus komputer ada juga ruangan rapat, ada toilet 
serta kebun tempat praktek. Kalau fasilitas operasional untuk 
meningkatkan produksi juga ada seperti pupuk, obat-obatan, bibit, 
traktor, alat perontok dan lain-lain" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 
Dari wawancara diatas kepala UPTB hanya bertugas dalam 

mengawasi dan mengkoordinasikan setiap penyuluh, menyampaikan 
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infonnasi-infonnasi bam, menilai kineija penyuluh. Dalam hal fasilitas kantor 

dapa~ dikatakan baik karena ada berbagai macam fasilitas yang masih layak di 

gunakan, seperti halnya komputer yang digunakan sebagai fasilitas penyuluh 

untuk membuat programa yang direncanakan. Sedangkan pada masalah 

fasilitas untuk setiap anggota kelompok tani seperti pupuk, benih padi, traktor 

tangan (dompeng), alat perontok, tangki semprot, perangkat uji tanah (PUTS, 

PUTK dan PUP), penggilingan padi, perontok padi, alat tanam padi, alat 

panen, irigasi dan jalan usaha tani. 
.:::•• 

Keterangan senada juga disampaikan oleh AM selaku penyuluh yang 

ditugaskan di Kampung Tanjung Perangat bahwa : 

"Fasilitas operasional dalam melaksanakan penyuluhan ada disini, 
memamng awalnya kurang dipahami karena itu dibbutuhkan pelatihan 
untuk lebih mengnal dan memahami cara keija fasilitas tersebut misalnya 
saja alat pengukur pH tanah, alat perontok padi itu awalnya kurang 
dipahami, namun karena sering di latih dan dicoba, pada akhirnya bisa 
diupahami dan pada akhirnya mudah dioperasionalkan secara 
keseluruhan sehingga dengan adanya alat pengukur pH tersebut bisa 
membantu kita untuk mengetahui pH areal pertanian sehingga bisa 
dicocokkan dengan komoditi yang akan ditanam" 

.(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Hal ini juga didukung juga dari pernyataan S ketua Kelompok tani 

Bangun Subur Kampung Bebanir Bangun mengatakan : 

"lya. Karena jika ada penyuluhan baik itu dilakukan dikantor maupun 
di lokasi kita mengerti apalagi j ika menggunakan infrastruktur 
pendukung sebagai alat peraga kami cukup paham karena sekali saja 
dilakukan penyuluhan langsung kita mengerti" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 20 17) 

Berdasarkan keterangan baik ketua kelompok maupun anggota 

kelompok tani diatas, disamping infrastuktur ataupun fasilitas lain yang ada 

juga bantuan seperti racun pengendali hama dan penyak:it tanaman, bibit padi 

dan benih tetapi ada juga bantuan atau fasilitas lainnya sebagai penunjang 

setiap anggota kelompok tani masing-masing kampunglkelurahan seperti 
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halnya traktor tangan (dompeng), alat memanen, alat tanam, alat angkut, alat 

perontok padi disetiap wilayah sebagaiuJ?aya peningkatan produksi. 

Fasilitas di atas merupakan fasilitas yang ada di kantor UPTB 

Sambaliung seperti kantor, laban uji coba bibit. Sedangkan Bantuan untuk 

anggota kelompok taniberupa sarana produksi seperti: pupuk, bibit dan obat-

obatan sedangkan berupa alat intensifikasi pertanian seperti traktor tangan, 

penggilingan padi, tangki semprot, perontok padi, alat tanam padi, alat panen, 

alat perontokjagung dan alat pengolah tanah bantuan alat untuk memperbaik:i 

saluran irigasi. Dengan memanfaatkan semua bantuan tersebut maka teljadi 

peningkatan produksi. 

Dari basil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa fasilitas-fasilitas 

yang didapatkan oleh petani dilapangan cukup baik, setiap kelompok tani 

mendapatkan fasilitas atau bantuan, cuman perlunya pemekaran kelompok 

tani karena ada beberapa kampung atau kelurahan yang setiap kelompok 

memiliki laban sawah yang luas, sedangkan setiap kelompok tani harus 

memiliki laban kurang lebih 15 hektar untuk mendapatkan bantuan, agar 

bantuan itu bisa merata, hal ini telah menjadi ketentuan dari pemerintah. 

Begitupun dengan fasilitas-fasilitas di UPTB Kecamatan Sambaliung sudah 

baik, menurut Arisutha (2005:49) menyatakanmenyatakan bahwa 

"Prestasi kelja yang ditunjukkan oleh individu sumberdaya manusia, 
meqjadi penilaian dalam mengaplikasikan aktivitas kerjanya yang 
dapat dinilai dari bentuk pelayanan fisik yang ditunjukkan. Biasanya 
bentuk pelayanan fisik tersebut berupa kemampuan menggunakan dan 
memanfaatkan segala fasilitas alat dan perlengkapan di dalam 
memberikan pelayanan, sesuai dengan kemampuan penguasaan 
teknologi yang ditunjukkan secara fisik dan bentuk tampilan dari 
pemberi pelayanan sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan". 
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Kemampuan penyuluh pertanian dalam menunjukkan tingkat kualitas 

pelayanan kepada para petani yang meliputi ketersediaan fasilitas fisi.k, 

keadaan fasilitas, dan kelengkapan fasilitas yang merupakan bukti nyata dari 

pelayanan penyuluh pertanian dalam pemberian penyuluhan kepada petani. 

2. Emphaty/Empati 

Emphaty /empati adalah perhatian yang dilaksanakan secara pribadi 

atau individu terhadap pelanggan dengan menempatkan dirinya pada situasi 

pelanggan .. Untuk mengukur kinerja pelayanan penyuluh pertanian di UPTB 

Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau banyak hal yang bisa kita 

perhatikan pada indikator akses, seperti kemudahan menghubungi penyuluh. 

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (dalam Tjiptono, 2005:69) 

babwa: 

"meliputi kemudaban dalam melakukan hubungan, komunikasi yang 
baik dan memahami kebutuhan pelanggan. Empati merupakan 
individualized attention to contumer. Empati adalah perhatian yang 
dilaksanakan secara pribadi atau individu terhadap pelanggan dengan 
menempatkan dirinya pada situasi pelanggan. Kemudahan untuk 
dihubungi atau ditemui, yang berarti lokasi fasilitas pelayanan mudah 
dijangkau, waktu menunggu tidak terlalu lama, saluran komunikasi 
mudah dihubungi. 

Dimensi empathy merupakan sikap dan prilaku personil penyuluh 

yang menujukkan perhatian yang tulus pada para petani. Pada dimensi ini 

penyuluh dituntut seolah-olah merasakan kendala yang dimiliki oleh petani 

sehingga penyuluh dapat memberikan kepeduliannya kepada petani dengan 

tulus, dimensi empathy terdiri dari: (a) Memberikan perhatian secara individu 

kepada petani (b) Penyuluh memperhatikan petani dengan penuh perhatian (c) 

Penyuluh harus mengerti kebutuhan petani. Pada dimensi ini penyuluh ditutut 
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mengenal lebih jauh lagi tentang petani dan fokus memperhatikan hal-hal 

yang diperlukan oleh petani. 

Dari pengamatan dan wawancara secara langsung yang dilakukan oleh 

peneliti, kemudahan petani dalam menghubungi penyuluh baik itu di jam 

keija maupun di luar jam keija dapat dilihat dari pemyataan SAR anggota 

kelompok tani Sumber Rejeki dari Kampung Bebanir Bangun mengatakan : 

"Kami sangat mudah mendapatkan informasi, misalnya penyuluhan 
kadang melalui telepon atau datang ke kantomya juga jika 
penyuluhnya dipanggil kelapangan ya pasti cepat datangnya. Kadang 
kalau malam kita beritaukan bahwa ada masalah pada tanaman kami, 
kadang besok pagi-pagi penyuluhnya yang datang lebih awal 
disbanding petaninya. Kalau pergi kekantomya juga ada disana 
penyuluh yang bertugas di UPTB nya penyuluh sambaliung, tapi kalau 
petaniyang sering datang disana adalah ketua kelompok nanti 
ketuanya menyampaikan lagi ke anggota." 

(Wawancara Hari Kamis, 26 Januari 2017) 

Penyataan anggota kelompok tani diatas mengenai kemudahah untuk 

menghubungi penyuluh dapat melalui komunikasi via telepon atau langsung 

mendatangi kediaman penyuluh yang terkait. Hal ini di benarkan oleh Bapak 

ED Kepala UPTB Kecamatan Sambaliung mengatakan : 

"Petani mendapatkan informasi itu selain tatap muka, Hp, media 
penyuluhan baik yang disiarkan di TV, radio maupun internet ataupun 
brosur atau leaflet. Petani sangat mudah mendapatkan pelayanan 
sepanjang informasi yang disampaikan kepada penyuluh juga cepat. 
Penyuluh memberikan pelay:man sesuai kondisi yang ada, juga 
memperhatikan aspek perkembangan usaha tani yang 
direkomendasikan, jika petani mengalami permasalahan baik saat pra 
tanam, musirn tanam ataupun pasca panennya. Petani bisa juga datang 
langsung kerumah para penyuluh untuk berkonsultasi atau ada 
keperluan. Jadi bisa dikatakan bahwa keija penyuluh itu hampir 24 
jam, tidak ada dibilang siang-malam, petani diberikan kebebasan 
datang kerumah." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 20 17) 

Keterangan senada juga disampaikan oleh AM selaku penyuluh yang 

ditugaskan di Kampung Tanjung Perangat bahwa : 
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"Saat ini petani sangat mudah untuk mendapatkan informasi kadang 
melalui Hp. Koran, radio, brosu-brosur, hasil tatap muka dengan 
penyuluh. Apabila peteni ingin mendapatkan pelayanan tinggal 
telepon petani sudah dapat informasi tergantung kemauan petani saja. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Tidak hanya itu Kinelja Pelayanan Penyuluh Pertanian di UP1B 

Kecamatan Sambaliung dilihat dari kedisiplinan pegawai yang dimana 

kedisiplinan merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah 

laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan 

terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Disiplin 
J» 

kelja adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa 

berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan yang telah 

ditentukan. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan latihan antara lain dengan 

bekelja menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap produktivitas kelja pegawai. 

Kedisiplinan membutuhkan pengorbanan, baik itu perasaan, waktu, 

kenikmatan dan lain-lain. Disiplin bukanlah tujuan, melainkan sarana yang 

ikut memainkan peranan dalam pencapaian tuj uan. Man usia sukses adalah 

manusia yang mampu mengatur, mengendalikan diri yang menyangkut 

pengaturan cara hidup dan mengatur cara kelja. Maka erat hubungannya 

antara manusia sukses dengan pribadi disiplin. Mengingat eratnya 

hubungannya antara disiplin dengan produktivitas kerja maka disiplin 

mempunyai peran sentral dalam membentuk pola kerja dan etas kelja 

produktif. 

Dari penjelasan diatas peneliti mewawancarai dan mengamati 

kedisiplinan penyuluh pertanian dalam hal kehadiran di Kantor atau UP1B. 

ED Kepala UP1B Sambaliung mengatakan bahwa: 
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"Kalau hari biasa seperti hari senin sampai hari kamis jam keija 
pegawai dari jam 08.00-16.00, dan hari jum'at tetap bekeija dari jam 
08.00-11.00 sedangkan hari sabtu libur, daftar hadirnya juga ada setiap 
harinya yang berupa absen dan ditanda tangani, setiap harinya itu ada 
penyuluh yang bertugas di kantor, yang bertugas pada hari itu akan 
memberikan pelayananan apabila ada anggota kelompok tani yang 
datang berkonsultasi. Pada libur juga misalnya sabtu dan minggu jika 
ada hal yang dianggap sangat penting serta mendesak tetap kami 
layani sebagai penyuluh" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Dari hasil wawancara dan pengamatan dapat dikatakan bahwa petani 

dalam mendapatkan informasi bisa melalui HP, ketemu penyuluh 

dik,~ntomya, penyuluh dipanggil kelapangan karena penyuluh hams siap 24 

jam begitu pula petani bisa mendapatkan informasi melalui brosur atau leaflet 

dari penyuluh. Dalam hal akses, anggota kelompok tani apabila memilki 

keperluan baik itu di jam kerja penyuluh maupun diluar jam kerja Penyuluh 

memberikan kelonggaran bagi petani (masyarakat) untuk menghubungi atau 

mendatangi kediaman penyuluh masing-masing. Begitupun juga dalam 

kedisiplinan penyuluh mengenai kehadiran penyuluh pada saat jam kerja, 

dengan adanya jadwal penyuluh mampu meningkatkan pelayanan dengan 

memberikan konsultasi kepda anggota keiompok tani yang datang ke kantor 

UPTB. Tetapi daftar hadir.. atau absen yang disiapkan masih secara manual, 

hal ini menjadi kekurangan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi penyuluh 

pertanian di UPTB Kecamatan Sambaliung. 

Atribut yang menggambarkan dimensi yang menekankan pada 

pelayanan dalam melayani petani di UPTB Kecamatan Sambaliung dengan 

memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi dengan 

berupaya memahami keinginan petani. Seorang penyuluh pertanian 

mempunyai pengetahuan tentang keadaan petani, sejauh mana kebutuhan 

petani secara spesifik, dan selalu menjalin komunikasi dengan petani. 
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3. Reliability/Keandalan 

Reliability/keandalan dapat diartikan pemberian informasi barn dari 

penyuluh pertanian ke setiap anggota kelompok tani, Keandalan dalam 

memberikan pelayanan. 

Setiap pelayanan memerlukan bentuk pelayanan yang handal, artinya 

dalam memberikan pelayanan, setiap pegawai diharapkan memiliki 

kemampuan dalam pengetahuan, keahlian, kemandirian, penguasaan dan 

•.. profesionalisme kerja yang tinggi, sehingg(Laktivitas keija yang dikerjakan 

menghasilkan bentuk pelayanan yang memuaskan, tanpa ada keluhan dan 

kesan yang berlebihan alas pelayanan yang diterima oleh masyarakat 

(Parasuraman, 2001 :48). 

Keandalan yaitu kemampuan memberikan pelayanan kepada 

pelanggan ~esuai dengan yang di harapkan, seperti kemampuan seringnya 

memberikan infomasi barn dan kemampuan mempertanggungjawabkan 

informasi yang disampaikan serta kemampuan dalam melayani. Untuk 

mengukur kinerja pelayanan penyuluh pertanian di UPTB Kecamatan 

Sambaliung Kabupateii Berau banyak hal yang bisa kita perhatikan, salah 

satunya seperti proses dalam pemberilan pelayanan yang menyangkut 

pemberian informasi-informasi barn. 

Keandalan penyuluh untuk melaksanakan penyuluhan sesuai dengan 

apa yang Ielah dijanjikan secara tepa! waktu. Dimensi ini lebih menekankan 

pada kemampuan penyuluh untuk membuktikan janji-jal\iinya kepada petani. 

Sebuah layanan yang handal adalah dimana penyuluh menyediakan layanan 

sesuai yang dijanjikan, penyuluh dapat diandalkan dalam menangani masalah 
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layanan petani, penyuluh menyampaikan layanan sesuai waktu yang 

dijanjikan, serta penyuluh menyimpan catatanldokumen tanpa kesalahan. 

Pada dimensi ini kemampuan penyuluh untuk memberikan layanan yang 

akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun dan 

menyampaikan penyuluhan sesuai dengan waktu tertentu. Intinya adalah saat 

semua petani percaya bahwa pelayanannya memuaskan. Faktor sumber daya 

manusia sangat penting, karena selain kesan pertama prilaku dari penyuluh 

dapat memberikan kesan bagi para petani. Prilaku yang baik dalam 

memberikan pelayanan berupa : (a) Self esteem yaitu penghargaan terhadap 

diri sendiri, dengan pandai menghargai diri sendiri seorang penyuluh akan 

berpikir dan bertindak positif terhadap petani, sehingga pandai menghargai 

petani dengan baik (b) Exceed expectation yaitu memberikan pelayanan 

dengan melebihi harapan petani (mematuhi dan melebihi standar) secara 

konsisten (c) Recovery yaitu adanya keluhan petani mengenai adanya 

penyuluh andal dianggap sebagi peluang untuk memperbaiki dan 

meningkatkan diri (d) Visi yaitu pelayanan prima sangat berkaitan dengan visi 

suatu UPTB Kecamatan Sambaliung (e) Pemberdayaan yaitu memberdayakan 

agar penyuluh dapat bertanggungjawab. 

Dari pengamatan dan wawancara secara langsung yang dilakukan oleh 

peneliti, menunjukkan bahwa dalam proses pemberian pelayanan penyuluh 

pertanian di lihat dari tugas penyuluh pertanian yaitu melakukan penyuluhan 

yang terjun langsung kelapangan, memberikan pelayanan yang baik dengan 

cara meningkatkan kemampuan kelembagaan petani dan kelembagaan 

ekonomi petani seperti koperasi tani, membantu pelaku usaha pertanian untuk 

mengembangkan jejaring dan kemitraan usaha. Selain itu seringnya penyuluh 
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memberikan infonnasi-infonnasi baru tentang bantuan dari pemerintah atau 

program-program baru yang di tetapkan oleh pemerintah serta 

pertanggungjawaban dari infonnasi yang di sampaikan. 

Hal ini dibernarkan oleh ED Kepala UP1B Kecamatan Sambaliung, 

yang mengatakan: 

"Y a, saat ini sistem penyuluhan sudah ban yak yang berubah dimana 
para petani bisa menelpon atau langsung datang ke balai penyuluhan 
pada saat jam keija atau didatangi kelapngan sesuai dengan kebutuhan 
sesuaijadwal penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan itu 2 sampai 4 kali 
dalam sebulan bahkan Iebih dari itu j ika ada laporan dari petani. 
Selaku penyuluh harus punya pengetahuan dan kemempuan jika ada 
pennasalahan pada tanaman petani, baik konsultasi masalah 
pencegahan maupun penanganannya di lapangan tergantung tingkat 
serangan yang ada, penyuluh akan merekomendasikan sesuai 
pennasalahan yang ada. Penyuluh menyampaikan infonnasi kepada 
petani itukan sudah kewajiban memang. Saya selaku Kepala UPTB 
diberikan infonnasi baru dari dinas baik itu tentang bantuan atau 
masalah teknis penyuluh dalam melakukan tugas terns setelah saya 
terima saya sampaikan kepada penyuluh dan penyuluh menyampaikan 
atau mensosialisasikan dan mengimplementasikan kepada petani. Saya 
juga seperti itu memberikan infonnasi kelapangan, misalnya ada 
pemekaran kelompok baru saya teijung langsung juga kelapangan 
sebagai kepala UPTB menjelaskan bagaimana tujuan dan maksud 
pemekaran kelompok, aturan-aturan pemekaran kelompok. Infonnasi 
seperti ini jelas karena peraturan mengenai pemekaran kelompok tani 
ini sudahjadi peraturannya pemerintah." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 20 17) 

Wawancara dengan ED dilakukan setelah selesainya kegiatan 

pemekaran kelompok tani di Kampung Gurimbang dan dari basil pengamatan 

peneliti, kegiatan pemekaran kelompok ini beijalan sesuai dengan prosedur 

pelayanan karena infonnasi atau aturan-aturan untuk pemekaran kelompok di 

jelaskan dengan baik dan jelas oleh Kepala UPTB Kecamatan Sambaliung, 

kegiatan ini juga di hadiri oleh Penyuluh yang bertugas di wilayah ini, 

Penyuluh Pertanian yang bertugas juga menindak Ianjuti pemekaran 

kelompok ini. 
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Keterangan senada juga disampaikan oleh AM selaku penyuluh yang 

ditugaskan, di Kampung Tanjung Perangatbahwa : 

"Menurut saya, jika ada informasi mengenai permasalahan pada 
tanaman petani kalau dilaksanakan sesuai arahan itu tidak ada masalah 
karena sesuai pengalaman dan dapat dipewrtanggujawabkan secara 
teknis. Kalau terjadi serangan hama dan penyakit itu sebelum parab 
kita selatnatkan seperti yang saya laknkan di kampung Tanjung 
Perangat." 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Hal ini didukung dari wawancara dengan S Ketua kelompok Tani Suro 

Jaya..T(ampung Gurimbangmengatakan : 

"Semua informasi yang diberikan oleh penyuluh itu tepat misalnya 
saja jika teljadi serangan hama tikus atau welang sangit, racun yang 
diberikan itu cukup ampuh mcngendalikan hama tersebut. Jika ada 
masalah tanggapan penyuluh sangat cepat, kalau dihubungi 
penyuluhnya tidak datang maka kita datang kekantomya namun tidak 
pemah ada masalah yang tidak tertangani. Penyuluh selalu 
memberikan informasi barn baik itu di lokasi atau ke kantomya 
bahkan kalau bertemu di jalan, biasa diberikan informasi-infromasi 
barn tentang bantuan atau program barn. Informasi yang disampaikan 
di pertanggung jawabkan dan dilaksanakan. 

(Wawancara Hari Senin, 30 Januari 2017) 

Dari pemyataan S di atas Informasi yang diberikan oleh penyuluh 

pertanian sudah jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini juga 

didukung oleh pemyataan AHA Ketua kelompok Karya Tani dari Kampung 

Sukan yang Mengatakan : 

"Jika terjadi masalah pada tanaman kami penyuluh memberikan saran­
saran dari penyuluh kami sangat tepat dari permasalahan yang kami 
hadapi. Kalau penyuluhnya melarang kita menanam dulu ya kita tunda 
dan hasilnya bagus. Caranya memberikan informasi jelas, bagus dan 
bertanggung jawab, karena sudah terbukti selama ini alhamdulillah 
kita telah dirasakan hasilnya. Penyuluh memberikan arahan sama kita 
untuk melakukan perbaikan kalau ada salah dan hasilnya juga bagus di 
lapangan." 

(W awancara Hari Senin, 06 Pebruari 20 17) 

Pemyataan petani dari Kampung Sukan tersebut di dukung oleh 

pemyataan penyuluh di wilayah tersebut N yang mengatakan : 
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"Setiap saat penyuluh siap jika diperlukan oleh petani. Setiap hari kita 
ingin melakukan penyuluhan tergantung permasalahan dan laporan 
jika tetjadi permasalahan pada petani. Penyuluh memberikan 
penyuluhan harus tepat. Kalau perlu · tidak ada serangan hama atau 
penyakit pada tanaman petani karena harus tepat waktu, dosis, cara, 
harga dan jenis. Kalau informasi itu memang kita sebagai penyuluh 
harus memberi tahukan kepada petani agar petani juga mengetahui 
informasi-informasi baru seperti halnya bantuan-bantuan dari 
pemerintah, informasi baru tentang penanggulangan masalah-masalah 
dilapangan. Informasi-informasi itu kita dapatkan dari kepala UPTB. 
Hal itu sudah tugas dari penyuluh memberikan pelayanan dengan 
memberikan informasi baru dan dipertanggungjawabkan. Kita juga 
sebagai penyuluh kalau di berikan infromasi baru, harus kita 
sampaikan secepatnya kepada petani" 

(Wawancara Hari Senin, 13 Pebruari20 17) 

Fenomena yang diamati dari indikator Keandalan penyuluh dalam 

melayani masyarakat yang ada diwilayah kerjanya. 

Sunyoto (2004:16) menyatakan bahwa: 

"Keandalan dari suatu individu pada organisasi dalam memberikan 
pelayanan sangat diperlukan untuk menghadapi gerak dinamika ketja 
yang terus bergulir menuntut kualitas layanan yang tinggi sesuai 
Keandalan individu pegawai". 

Pemyataan dari Ketua kelompok tani Kampung Sukan dan penyuluh 

pertanian menegaskan bahwa dalam pemberian infromasi baru baik itu 

info!l!lasi bantuan atau program telah betjalan sesuai dengan tugas dan fungsi 

penyuluh. 

Dari beberapa pemyataan wawancara diatas dan pengamatan peneliti 

dapat dikatakan bahwa tidak ada masalah dalam proses pemberian layanan 

yang dicirikan oleh adanya sosialisasi jika ada bantuan atau program barn. 

Seperti yang dikemukanan oleh kepala UPTB pada wawancara tanggal 23 

Januari 2017 yang mengatakan bahwa "Pelaksanaan penyuluhan dilakukan 2 

sampai 4 kali dalam sebulan, namun tergantung adanya laporan dari petani". 
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Begitu pula yang disampaikan oleh AM selaku penyuluh di Kampung 

Tanjung Perangat pada wawancara tanggal 24 Januari 2017 yang mengatakan 

bahwa "Jika ada serangan hama dan penyakit itu langsung ditangani". 

Pemyataan tersebut dibenarkan oleh S selaku ketua kelompok Tani Suro Jaya 

pada wawancara tanggal 30 Januari 2017 yang mengatakan bahwa "Jika ada 

masalah tanggapan penyuluh sangat cepat, kalau dihubungi penyuluhnya tidak 

datang maka kita datang kekantomya namun tidak pemah ada masalah yang 

tidak tertangani. Penyuluh selalu memberikan informasi bam baik itu di lokasi 

atau ke kantomya bahkan kalau bertemu di jalan, biasa diberikan informasi­

infromasi barn tentang bantuan atau program bam". 

Ketua kelompok tani tersebut mangatakan, penyuluh sering datang 

memberikan penyuluhan mengenai penanggulangan hama dan penyakit, cara 

menanam, mengatur jadwal tanam, menyemai bibit itu diajarkan, dilakukan I 

kali sebulan. Penyuluh dalam memberikan pelayanan bempa informasi barn 

tidak ada kendala yang berarti proses tersebut sudah baik dan dapat dipahami 

oleh setiap anggota kelompok tani. 

Dalam memberikan pelayanan, kemampuan penyuluh pertanian untuk 

memberikan pelayanan kepada petani di UPTB Kecamatan Sambaliung hams 

akurat dan terpercaya. Diantaranya kinerja penyuluh pertanian barns sesuai 

d-;:ngan harapan petani seperti ketepatan waktu, keakuratan informasi yang 

diberikan penyuluh pertanian kepada petani tanpa ada kesalahan, sikap yang 

simpatik, serta metode yang digunakan penyuluh pertanian dalam melayani 

petani. 
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4. Responsiveness/Kesigapan 

Responsiveness!kesigapan dapat diartikan kesigapan atau respon 

penyuluh pertanian dalam memberikan pelayanan, apabila anggota kelompok 

tani ingin berkonsultasi dan apabila anggota kelompok tani mengatasi 

masalah dilapangan. 

Setiap pegawai dalam memberikan bentuk-bentuk pelayanan, 

mengutamakan aspek pelayanan yang sangat mempengaruhi perilaku orang 

yang mendapat pehyanan, sehingga diperlukan kemampuan daya tanggap 

dari pegawai untuk melayani masyarakat sesuai dengan tingkat penyerapan, 

pengertian, ketidaksesuaian atas berbagai hal bentuk pelayanan yang tidak 

diketahuinya. Hal ini memerlukan adanya penjelasan yang bijaksana, 

mendetail, membina, mengarahkan dan membujuk agar menyikapi segala 

bentuk-bentuk prosedur dan mekanisme keija yang berlaku dalam suatu 

organisasi, sehingga bentuk pelayanan mendapat respon positif (Parasuraman, 

2001:52). 

Kesigapan adalah respon setiap individu dalam membantu pelanggan 

dan memberikan pelayanan yang eepat dan tangap, yang me!iputi kesigapan 

dalam me!ayani, kecepatan karyawan/penyuluh serta penanganan keluhan. 

Kesigapan penyuluh membantu petani dan memberikan pelayanan 

dengan eepat Dalam dimensi ini suatu penyuluh harus memberikan 

pelayanan dan menanggapi permintaan dari sudut pandang petani bukan dari 

sudut pandang penyuluh. Kesigapan penyuluh sebagai kemampuan untuk 

membantu dan memberikan pelayanan yang cepat responsive dan tepat 

kepada petani dengan menyampaikan informasi yang jelas. Membiarkan 

petani menunggu tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan presepsi 
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yang negativ dalam kualitas pelayanan penyuluh. Dalam dimensi ini penyuluh 

harus bersedia 24 jam menerima keluhan dari petani dan sigap memberikan 

keterangan-keterangam yang jelas tentang pelayanan atau informasi yang 

dibutuhkan oleh petani, dalam dimensi ini penyuluh harus memiliki 

pengendalian emosional karena setiap petani yang melakukan keluhan 

berkeinginan setiap masalahnya dapat diselesaikan secepat mungkin. 

Perbedaan tingkat pendidikan, budaya dan kebiasaan petani setempat 

meneyababkan perbedaan prilaku dan cara menyampaikan keluhan, sehingga 

hal tersebut terkadang menimbulkan ketegangan antara penyuluh d~n p-etani. 

Dimensi ini menuntut penyuluh yang unggul dan kesiapan penyuluh dalam 

melayani permasalahan dari petani, untuk melihat harapan petani. Pada 

dimensi ini dapat dilihat: (a) Penyuluh yang sigap memberitahukan secara 

pasti kepada petani kapan pelayanan dilakukan (b) Penyuluh yang sigap akan 

memberikan penyuluhan dengan cepat dan tepa! kepada petani (c) Penyuluh 

yang sigap akan selalu berkeinginan untuk membantu petani (d) Penyuluh 

yang sigap harus selalu dekat dengan petani. 

Dari pengamatan dan wawancara peneliti secara langsung, 

menunjukkan bahwa kesigapan penyuluh di Kecamatan Sambaliung dapat 

dilihat dari cara merespon petani yang memiliki masalah atau keluhan 

dilapangan, cara menyelesaikan masalah atau keluhan tersebut. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara dengan M ketua kelompok tani Angin Mamiri 

Kampung Sambaliung mengatakan : 

"Kalau penyuluh disini ada saja sering datang, apalagi jika diberikan 
inforrnasi mengenagi permasalahan pada tanaman kami baik melalui 
saya sebagai ketua atau anggota kami. Kalau kelompok masih sanggup 
menanganinya kami tangani sendiri, namun jika kami sudah tidak 
sanggup barulah dilapoprkan kepenyuluh dan penyuluhpun langsung 
dengan sigap memberikan latematif-altematif pemecahan masalah. 
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Penyuluh dengan sigap dan selalu bersedia untuk melayani bahkan 
kadang-kadang juga k:ita melapor ke kantornya langsung, kadang­
kadang juga penyuluh langsung turun lapangan untuk menindaki lebih 
cepat masalah yang teijadi di sawah." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Berkaitan dengan pernyataan diatas, peneliti mewawancarai penyuluh 

yang bertugas di Kampung Sambaliung, AK mengatakan : 

"Disamping wilayah saya dikampung ini boleh juga di kantor saya 
ngepos juga, apalagi kalau hal-hal yang menyangkut hama dan 
penyakit, itu kami bekeijasama dengan pengamat hama karena 
masalah hama dan penyaki saya tidak punya kompeten. Perlaksanaan 
penyuluhan dilakukan 4 knli dalam satu minggu, kalau saya bisa 
kelapangan atau petani datang ke pos untuk konsultasi. Petani yang 
langsung memberikan informasi baik melalui Hp. Atau dia yang 
datang membawa contohnya (kerusakan tanamarmya) kemudian saya 
berkoordinasi dengan petugas PHP (Pengendalian Hama Pcnyakit) 
barn kita identifikasi contohnya barn kita kelapangan melihat langsung 
kerusakannya, apakah kerusakan tersebut perlu dikendalikan atau 
tidak. Karena serangan hama dan penyakit merupakan hal yang sangat 
"urgen" dan harus ditangani dengan segera. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Senada dengan keterangan tersebut basil wawancara yang dilakukan 

penulis dengan salah satu petani dari Kampung Sambaliung, H mengatakan: 

"Kalau respon penyuluh disini alhamdulillah baik karena setiap k:ita 
punya masalah dUapangan, bapak penyuluh memberikan saran dan 
langsung merespon bahkan selalu kelapangan untuk meninjau 
biasanya setiap minggu itu bisa dibilang 2-3 kali seminggu ke 
lapangan ini, apalagi sekarang waktu penanam, jadi sawah disini 
dilihat bagaimana keadaannya, apa ada masalah hama yang barn atau 
masalah lairmya." 

(Wawancara Hari Kamis, 26 Januari 2017) 

Hal ini didukung oleh pernyataan Ketua Kelompok Tani Bersama, MS 

di Kampung Suaran mengatakan : 

"Penyuluh sangat merespon petani kalau ada keluhan atau mengadu, 
sebagai penyuluh pastinya harus cepat merespon karena memang 
sudah seperti itu tugasnya penyuluh, memberikan arahan dan solusi 
apabila tanaman mengalami masalah seperti terserang hama. Tidak 
hanya itu sebagai penyuluh harus berbaur dengan petani agar 
pelayanannya untuk petani bisa di berikan dengan baik, karena 
penyuluh itu di tuntut untuk tidak kaku dan harus berbaur dengan 
petani sehingga petani tidak canggung untuk menyampaikan 
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kelubannya kepada penyuluh yang bertugaso Dikantor juga setiap ada 
masalah di pertanian kami saya langsung mendatangi atau mengontak 
penyuluhnya untuk memberikan araban terbadap p~rmasalahan 
pertanian sayao" 

0 

(Wawancara Hari Rabu, 15 Pebruari 20 17) 

Berbicara mengenai respon atau kesigapan dari wawancara anggota 

kelompok tani dan penyuluh yang bertugas di wilayah Kecamatan 

Sambaliungo Penyulub yang bertugas di Kecamatan Sambaliung memberikan 

respon kepada anggota kelompok tani dengan baik karena sesuai tugasnyao 

Margaretha (2003:163) menyatakan bahwa: 

'~'Kualitas respon atau kesigapan adalah suatu bentuk pelayanan dalam 
memberikan penjelasan, agar orang yang diberi pelayanan tanggap 
dan menanggapi pelayanan yang diterima, sebingga diperlukan adanya 
unsur kualitas respon ataukesigapano 

Namun dari beberapa basil wawancara uapat dikatakan bahwa respon 

atau kesigapan penyuluh tidak sepenuhnya sempuma, karena ada penyuluh 

yang bertugas di wilayab yang telah ditetapkan kurang berbaur dengan para 

petani dikarenakan kelompok tani yang dilayani sangat banyak disamping itu 

juga dipengarubi oleh luasnya kampung pada ke1ompok tani tersebut. Hal 

tersebut senada dengan basil wawancara anggota kelompok di kampung atau 

keluraban lain yang mengatakan respon dan Kesigapan penyulub yang 

bertugas kurang baiko 

Sesuai dengan wawancara yang kami lakukan dengan AS selaku 

penyuluh yang bertugas di Kampung Long Lanuk dan Tumbit Dayak 

mengatakan : 

"Kalau bisa pak penyuluh itu setiap kampung ada 1 penyuluh 
utamanya di Kampung Long Lanuk dan Tumbit Dayak untuk 
memudahkan pelayanan kepada kelompok tani seperti misalnya saya 
selaku Penyuluh THL yang menangani 18 kelompok tani di 2 
kampung, saya sangat kewalahan menanganinya karena kampungnya 

0 sangat luas juga kelompok taninya cukup banyako Begitu juga kalau 
ada yang ingin dikoordinasikan dengan atasan saya di kantor UPTB 
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itu sangat jauh sekitar 40 km itupun harus menggunakan motor setelah 
itu naik perahu karena melalui darat dan air. Kalau ada permasalahan 
yang bersamaan dialami oleh kelompok tani yang ada di Kampung 
Long Lanuk dan kelompok tani di Kampung Tumbit Dayak saya 
sangat kewalahan menanganinya karena jarak kedua katnpung tersebut 
berjauhan". 

(Wawancara HariRabu, 01 Pebruari 2017) 

Hal senada disampaikan oleh AA selaku ketua kelompok tani Harapan 

Makmur di Kampung Tum bit Dayak mengatakan : 

"AS yang bertugas di Kampung Tumbit Dayak ini kurang aktifkarena 
jarang kami temui dilapangan, mungkin karena penyuluh tersebut 
menangani 2 kampung yakni Kampung Tumbit Dayak dan Kampung 
Long lanuk. Mungkin karena faktor itu ya, na.'llun kalau katni tidak 
temui di lapangan kami akan datang kerumahnya atau kekantor 
penyuluh jika ada masalah yang penting terkait dengan usaha tani 
kami. Kalau boleh usul pada setiap kampung itu ada 1 penyuluh biar 
petaninya tertangani dengan baik, kan kasihan itu pak AS 
memberikan penyuluhan di 2 kampung" 

(Wawancara HariKamis, 02 Pebruari 2017) 

Dari wawancara diatas masih ada penyuluh yang kurang sigap dalam 

respon memberikan pelayanan, apabila anggota kelompok tani ingin 

berkonsultasi dan apabila anggota kelompok tani mengatasi masalah 

dilapangan. 

Seperti yang dikemukanan oleh AS selaku penyuluh yang bertugas di 

di Kampung Long Lanuk dan Tum bit Dayak yang mengatakan bahwa "Untuk 

memudahkan pelayanan kepada kelompok tani seperti. Penyuluh THL yang 

menangani I 8 kelompok tani di 2 katnpung, saya sangat kewalahan 

menanganinya karena kampungnya sangat Iuasjuga kelompok taninya cukup 

banyak. Begitu juga kalau ada yang ingin dikoordinasikan dengan atasan saya 

di kantor UPTB itu sangat jauh sekitar 40 km itupun harus menggunakan 

motor setelah itu naik perahu karena melalui darat dan air. Kalau ada 

permasalahan yang bersamaan dialami oleh kelompok tani yang ada di 
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Kampung Long Lanuk dan kelompok tani di Kampung Tumbit Dayak saya 

sangat kewalahan menanganinya karena jarak kedua kampung tersebut 

beijauhan". Hal tersebut sesuai keterangan yang diberikan oleh AA selaku 

ketua kelompok tani Harapan Makmur di Kampung Tumbit Dayak pada 

wawancara pada tanggal 2 Pebruari 2017 mengatakan bahwa "AS yang 

bertugas di Kampung Tumbit Dayak ini kurang aktif karena jarang kami 

temui dilapangan, mungkin karena penyuluh tersebut menangani 2 kampung 

yakni Kampung Tumbit Dayak dan Kampung Long lanuk. Mungkin karena 

- faktor itu ya, namun kalau kami tidak temui di l~angan kami akan datang 

kerumahnya atau kekantor penyuluh jika ada masalah yang penting terkait 

dengan usaha tani kami. Kalau boleh usul pada setiap kampung itu ada 1 

penyuluh biar petaninya tertangani dengan baik, kan kasihan itu AS 

memberikan penyuluhan di 2 kampung" 

Salah satu yang jadi masalah dalam respon penyuluh yang bertugas 

diwilayah tersebut ialah kendala dari jarak yang jauh antara rumah 

kelapangan serta banyaknya anggota kelompok tani yang ditangani penyuluh 

tersebut melebihi · dari kapasitas penyuluh, sehingga penyuluh tidak terlo.lu 

aktif di setiap kelompok tani. 

Daya tanggap penyuluh pertanian dalam memberikan pelayanan 

kepada petani di UPTB Kecamatan Sambaliung merupakan atribut yang 

menggambarkan suatu kebijakan untuk membantu dan memberikan 

pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada petani. Diantaranya adalah 

ketanggapan penyuluh pertanian terhadap permasalahan yang diperoleh 

petani dan cara penyuluh pertanian memecahkan masalah bersama petani 

dalam kelompo ktani. 
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5. Assurance!J aminan 

Assurance/jaminan adalah upaya perlindungan yang disajikan untuk 

masyarakat bagi warganya terthadap resiko yang apabila resiko itu terjadi 

akan dapat mengakibatkan gangguan dalam struktur kehidupan yang normal. 

Jaminan mencakup pengetahuan, kemampuan, keseopanan dan sifat dapat 

dipercaya yang dimiliki pegawai, bebas dari bahaya, resiko dan keragu-

raguan. 

Kompetensi sebagai salah satu profesi dituntut agar profesional dalam 

melaksanakan tugas pokoknya, yaitu melayani kebutuhan informasi bagi 

pemakainya. Seseorang harus memiliki kompetensi sesuai standar yang sudah 

ditentukan untuk memperoleh predikat professional tersebut. Seseorang 

dianggap profesional tidak cukup hanya dengan emiliki ijazah akademik saja, 

tetapi harus memenuhi stan dar kompetensi yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan dapat diuji tingkat kompetensinya. 

Danim (2008: 171) mendefinisikan kompetensi sebagai berikut : 

"Kompetensi sebagai seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak. Kompetensi juga dapat didefinisikan sebagai spesifikasi 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta 
penempatannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja 
yang dibutuhkan oleh masyarakat di dunia kerja". 

Kompetensi, merupakan kemampuan kerja setiap individu yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan salah satunya dengan pelatihan-pelatihan 

yang diberikan. Level kompetensi seorang penyuluh terdiri dari dua bagian, 

bagian yang dapat dilihat dan dikembarigkan disebut permukaan (surface) 

seperti pengetahuan dan keterampilan, bagian yang tidak dapat dilihat dan 
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sulit dikembangkan disebut sentral atau inti kepribadian (core personality) 

seperti sifat-sifat, motif; sikap dan nilai-nilai. Untuk, menilai kineija pelayanan 

penyuluh pertanian UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau, hal yang 

diperhatikan yaitu pengetahuan, keterampian dan kemampuan penyuluh 

pertanian. 

Pada dimensi ini petani mengharapkan personil pemberi penyuluhan 

memiliki sopan santun dan terpelajar. Dengan memperlakukan petani dengan 

baik diharapkan penyuluh memperoleh kepercayaan dan keyakinan petani 

kepada penyuluh. Jaminan merupakan pengetahuan, kesopan santunan dan 

kemampuan para penyuluh untuk menumbuhkan rasa percaya para petani 

kepada penyuluh. Dimensi ini terdiri dari komponen-komponen antara lain : 

(a) Komunikasi yaitu kemampuan penyuluh untuk berkumunikasi dengan 

baik, efektif dan benar dengan petani serta mudah tidaknya petani melakukan 

komunikasi dengan penyuluh. (b) Kredibiltas yaitu menyangkut sikap mental 

penyuluh yang memberikan pelayanan kepada petani (c) Keamanan yaitu 

menyangkut keamanan dan kenyamanan petani selama berada dilayani 

penyuluh (d) Kompetan yaitu kecocokan penyuluh dalam- ·memberikan 

penyuluhan (e) Sopan satun yaitu prilaku penyuluh kepada petani dengan 

sopan santun. 

Peneliti mewawancarai salah satu anggota kelompok tani saat acara 

pemekaran kelompok tani tersebut, M anggota kelompok tani Busak Mallur 

Kampung Bebanir Bangun mengatakan : 

"Keterangan daripenyuluh yang disampaiakn kepada kami caranya 
menjelaskan sangat mendalam dan jelas, karena kita di berikan araban 
bagaimana caranya mengatasi masalah-masalah pada tanaman, juga 
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penyuluh menjelaskan peraturan seperti tadi itu aturan pemekaran 
kelompok tani, penjelasannya jelas dan dimengerti." 

(Wawancara Hari Kamis, 19 Januari 2017) 

Hal ini didukung juga oleh pemyataan RS selaku Ketua kelompok tani 

Busak Mallur Kampung Bebanir Bangun mengatakan : 

"Disini kesesuaian antara penyuluh dengan fungsinya pak sangat 
sesuai karena dia sarjana penyuluh pertanian sehingga kalau ada 
keluhan langsung di tanggapi. Dalam mengelola lahan pertanian kam~ 
ya saya sudal di SL (Sekolah Lapang) kan sebanyak 4 kali pak, jadi 
sudah cukup mengerti tentang pertanian ini pak. Penyuluh itu caranya 
menjelaskan tentang masalah pertanian bagus, biasajuga ada pelatihan 
yang dikasikan namanya Sekolah Lapangan. Kalau ada pelatihan­
pelatihan seperti itu penyulu~"menjelaskan dengan baik. Ada juga 
pelayanan yang diberikan misalnya jaringan irigasi (JITU), biasa juga 
penyuluh menyampaikan saran bagaimana mengatasi serangan hama 
maupun penyakit pada tanaman." 

(Wawancara Hari Selasa, 17 Januari 2017) 

Dari wawancara di atas, pengetahuan penyuluh pertanian sudah 

diterapkan dengan baik, cara penyampaian yang jela~ serta adanya pelatihan 

yang dilaksanakan oleh penyuluh pertanian untuk anggota kelompok tani. 

Seperti yang di katakan oleh ED Kepala UPTB Kecamatan Sambaliung, 

mengatakan : 

"Pelatihan juga diadakan untuk penyuluh dan petani, pelatihan itu 
biasa di laksanakan di kantor UPTB atau biasa · juga ke BKP3 

· mengikuti pelatihan. Pelatihnya itu dari provinsi, .. kabupaten atau 
penyuluh, biasa juga petani dipanggil untuk dilatih di lembaga 
pelatihan untuk meningkatkan kualitas petani misalnya ke Balai Besar 
Pelatihan Binuang Banjarmasin, Sukabumi, Jogja, Banyuwangi 
Samarinda dan Panl\iam itu ada memang tempat terkhusus untuk 
pelatihan. Tidak hanya itu pelatihan-pelatihan yang didapat penyuluh 
pastinya selalu ada, karena itu penyuluh setiap saat selalu dipanggil 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, masalah menambah 
keterampilannya, pengetahuannya. Karena penyuluh itu kalau tidak 
diberikan pelatihan tidak akan ada keterampilan ataupun pengetahuan 
barn dan tidak bisa berkembang, sedangkan petani disini banyak 
sekali. Tetapi pelatihan-pelatihan ini biasanya tidak terprogram, kalau 
ditingkat kabupaten tidak terjadwal karena kadang ada kegiatan yang 
mendesak jadi saya scbagai kepala UPTB pergi ke BKP3 untuk 
pertemuan atau mengikuti pelatihan. Nanti kalau ada pertemuan atau 
pelatihan ada informasi yang baru, kita sebagai kepala UP1B harus 
menyampaikan kepada penyuluh dan diteruskan kepetani." 
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(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Pemyataan diatas hampir sama dengan apa yang di kemukakan oleh 

penyuluh pertanian, di Kampung Bebanir Bangun AS mengatakan : 

"Memang penyuluh itu bersifat polivalen dan harus begitu walaupun 
pada awalnya saya juga belajar untuk disiplin ilmu yang lain. Kami 
melayani petani kapan dan dimana saja karena dikhawatirkan kalau 
ada masalah dengan usaha taninya. Organisasi penyuluh kadang 
mengundang petani untuk mendapatkan pengetahuan baru namun 
sifatnya swadaya karena biasanya pertemuan itu berhubungan dengan 
pendanaan.Pelatihan biasanya itu dilakukan di kantor disini UPTB 
atau BKP3 biasa juga ada pertemuan di sanggar tani setiap kelurahan 
atau kampung. Disini juga kita di berikan pelatihan untuk nantinya 
menambah pengetahuan, misalnya pelatihan pemilihan benih bermutu 
setelah itu kita terapkan dilapangan diberitahukan ke petani bagaimana 
cara pemilihan benih berkualitas, memberitahukan bagaimana 
perbandingan yang bagus. Tidak hanya itu kita membawakan 
peralatan yang dibutuhkau dan kita mempraktekkan serta memberikan 
petunjuk." 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Keterangan senada juga disampaikan oleh AM selaku penyuluh yang 

ditugaskan di Kampung Tanjung Perangat bahwa : 

"Kalau saya ini sesuai saja karena penyuluh itu bersifat "polivalen" 
karena di Kampung Tanjung Perangat dan Kampung Gurimbang 
mayoritas padi atau tanaman pangan dan hortikultura. Dan dalam UU 
penyuluhan bahwa penyuluh harus mengerti dengan permasalahan 
pada petani kalau tidak mengerti harus menyampaikan kepada atasan. 
Penyuluh sangat mengerti, kalau diminta pertemuan malam ya harus 
dilaksanakan artinya kapan saja siap jika diperluka:-: oleh petani karena 
bagi petani lebih banyak kesempatannya saat malah hari. Bedanya 
penyuluh dengan petani kalau petani mengamati tapi tidak di catat 
kalau penyuluh mengamati dan mencatat. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Karena penyuluh melekukan fungsi pelayanan kepada petani 

kompetensi penyuluh harus lebih ditingkatkan terutama pendidikan karena hal 

ini berdampak pada kualitas penyuluh dalam merespon permasalahan petani. 

Juga dalam meningkatkan pengetahuan, penyuluh harus diberikan pelatihan 

baik itu tingkat kecamatan, kabupaten atau provinsi. Sehingga penyuluh 

pertanian juga memberikan pelatihan-pelatihan kepada anggota kelompok tani 
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dan menjelaskan mengenai infromasi bam yang di dapat dari pelatihan 

s~belumnya. 

Penyuluh sangat dituntut dengan kemampuan yang polivalen agar 

tidak mengalami kendala dalam menghadapi petani yang ada pada suatu 

wilayah karena pada umumnya petani yang ada di suatu wilayah tidak hanya 

bertani dengan bercocok tanam tapi juga bertani dalam arti luas baik dalam 

hal perikanan, petemakan, perkebunan maupun kehutanan. 

Kemampuan penyuluh dalam meningkatkan keterampilan sangat 

diharapkan misalnya memanfaatkan barang yang sudah tidak dipakai 

dijadikan media untuk menanam sayuran misalnya dengan menggunakan pipa 

atau barang bekas lainnya seperti kaleng dan sejenisnya yang dijadikan media 

untuk menanam sayuan. Media ini bisa jadi alat pelatihan penyuluh pertanian 

untuk mengembangkan kemampuan atau keterampilannya. 

Pada akhir tahun penyuluh membuat laporan DP3. DP3 (Daftar 

Penilaian Pelaksanaan Pekeijaan) adalah suatu daftar yang memuat hasil 

penilaian pelaksanaan pekeijaan seorang Pegawai Negeri Sipil dalam jangka 

waktu satu tahun yang dibuat oleh pejabat yang berwenang. 

Daftar tersebut digunakan sebagai bahan dalam melaksanakan 

pembinaan Pegawai Negeri SipiVAparatur Sipil Negara, antara lain dalam 

mempertimbangkan kenaikan pangkat penempatan dalam jabatan, 

pemindahan, kenaikan gaji berkala dan lain-lain. Nilai dalam DP3 digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan mutasi kepegawaian dalam 
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tahun berikut kecuali ada perbuatan tercela dari pegawai yang bersangkutan 

yang dapat mengurangi nilai tersebu~. 

Selain itu kompetensi penyuluh juga dilihat pada SKP Penyuluh, SKP 

adalah Sasaran Kerja Pegawai yang ada dalam salah satu unsur di dalam 

Penilaian Prestasi Kerja PNS yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

46 Tahun 20 I I, SKP di buat setiap awal tahun. Untuk menentukan target 

kuantitas dalam pekeljaan dengan mempertimbangkan jumlah output yang 

masuk pada tahun-tahun sebelumnya, sedangkan untuk menilai aspek kualitas 

dalam suatu pekeljaan atau kegiatan adalah dengan mengacu pada parameter 

yang ada pada Peraturan Kepala BKN Nomor I Tahun 2013 mengenai tata 

cara penilaian SKP yang memiliki nilai dari 5 I- I 00, setiap basil memiliki 

nilai dan setiap pergerakan penyuluh pertanian memiliki nilai, penilaian SKP 

ini juga meliputi tentang aspek biaya dan aspek waktu sehingga dapat di 

pertanggung jawabkan, SKP yang telah di rencanakan akan dinilai oleh 

atasan. Untuk menyusun SKP jabatan fungsional umum disesuaikan dengan 

nama jabatan yang bersangkutan. 

Uraian kegiatannya yang akan dilakukan selama I tahun mengacu 

pada lampiran kegiatan yang ada pada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Rencana Biaya yang mengatur tentang jabatan tersebut 

dan Angka Kreditnya (AK) sesuai dengan jenjang jabatan masing-masing. 

Jika Penyuluh Pertanian memiliki kegiatan atau tugas tambahan selama satu 

tahun, maka kegiatan atau tugas tambahan akan dituangkan dalam formulir 

keterangan melaksanakan tugas tambahan yang telah di tetapkan pada 

Peraturan Kepala BKN Nomor 1 Tahun 2003, sedangkan nilainya langsung 
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dituangkan dalam penyusunan SKP pada akhir tahun dalam kolom nilai tugas 

tambahan. 

Penyuluh juga ditugaskan sebagai pendamping dari program 

pemerintah yakni UPSUS Pajale, UPSUS Pajale telah berjalan di awal tahun 

2016 sampai akhir tahun 20 16, program ini dilaporkan setiap bulannya oleh 

penyuluh sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan dilapangan dan Penyuluh 

Pertanian Kecamatan (PKK) merangkum semua laporan terse but dan · di 

serahkan ke Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan. , . 

Berdasarkan dari basil wawancara dan pengamatan penulis dapat 

dikatakan bahwa komperensi penyuluh pertanian baik, mulai dari 

pengetahuan dalam menjelaskan tentang pertanian, keterampilan dalam 

mengelola media-media bekas untuk dapat dipergunakan serta SKP dan DP3 

atau laporan akhir tahun dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

kegiatan selama satu tahun yang dimana DP3 dan SKP memiliki perbedaan, 

perbedaannya adalah DP3 yang dinilai lebih pada perilaku kerja PNS yang 

bersangkutan, sedangkan SKP lebih pa~ll capaian kinerja PNS yang 

bersangkutan dalam setiap targetnya. 

Kemampuan penyuluh pertanian untuk memberikan pelayanan 

kepada petani di UPTB Kecamatan Sambaliung sesuai dengan yang dijanjikan 

secara akurat dan terpercaya. Diantaranya kinerja penyuluh pertanian harus 

sesuai dengan harapan petani seperti ketepatan waktu, keakuratan informasi 

yang diberikan penyuluh pertanian kepada petani tanpa ada kesalahan, sikap 
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yang simpatik, serta metode yang digunakan penyuluh pertanian dalam 

melayani petani. 
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BABV. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis pada bah sebelumnya, sebagai hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan babwa : 

1. Tangibles/Bukti fisik : Dari keterangan yang disampaikan oleh informan 

babwa fasilitas fisik meupun infrasturuktur sudab menunjang penyuluh 

dalam memberikan pelayanan seperti adanya bantuan berupa racun 

pengendali hama dan penyakit tanaman, bibit padi dan benih. Begitu juga 

fasilitas lainnya seperti seperti traktor tangan ( dompeng), alat memanen, alat 

tanam, alat angkut, alat perontok padi disetiap wilayah sebagaiupaya 

peningkatan produksi. 

2. Emphaty/Empati : Dalam hal empati, petani sangat mudah mandapatkan 

pelayanan. Untuk mendapatkan informasi bisa melalui HP, ketemu penyuluh 

dikantomya, penyuluh dipanggil kelapangan karena penyuluh harus siap 24 

jam begitu pula petani bisa mendapatkan informasi melalui brosur atau leaflet 

dari penyuluh. Penyuluh memberikan kelonggaran bagi petani (masyarakat) 

untuk menghubungi atau mendatangi kediaman penyuluh masing-masing 

anggota kelompok tani apabila memilki keperluan baik itu di jam kelja 

penyuluh maupun diluar jam kelja. Penyuluh memberikan kelonggaran bagi 

petani (masyarakat) untuk menghubungi atau mendatangi kediaman penyuluh 

masing-masing. Begitupun juga dalam kedisiplinan penyuluh mengenai 

kehadiran penyuluh pada saat jam kelja, dengan adanya jadwal penyuluh 

43070.pdf



109 

mampu meningkatkan pelayanan dengan memberikan konsultasi kepda 

anggota kelompok laf!i yang datang ke kantor. 

3. Reliability/Keandalan : Dari keterangan yang disampaikan oleh informan 

bahwa tidak ada masalah dalam proses pemberian layanan yang dicirikan 

oleh adanya sosialisasi j ika ada bantuan atau program baru. Penyuluh dalam 

memberikan pelayanan berupa informasi baru tidak ada kendala yang berarti 

proses tersebut sudah baik dan dapat dipahami oleh setiap anggota kelompok 

tani karena adanya sosialisasi dan kecepatan penyuluh dalam menangani jika 

i\ ' 
teljadi masalah pada tanaman petani. 

4. Responsiveness/Kesigapan Mengenai kesigapan penyuluh dalam 

memberikan pelayanan kepada petani belum sepenuhnya berjalan dengan 

baik, hal ini dikarenakan masih ada penyuluh menangani 2 kampung dengan 

jumlah petani yang cukup banyak. Disamping itu lokasi kedua kampung 

tersebut beijauhan sehingga penyuluh kewalahan dan tidak maksimal dalam 

memberikan pelayanan. 

5. Assurance/Jaminan : mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan 

sifat dapat dipercaya yang dimiliki pagawai, bebas dari bahaya, resiko, dan 

keraguraguan. Jaminan adalah upaya perlindungan yang disajikan untuk 

masyarakat bagi warganya terthadap resiko yang apabila resiko itu teijadi 

akan dapat mengakibatkan gangguan dalam struktur kehidupan yang normal. 

Pengetahuan, kemempuan dan sifat dapat dipercaya penyuluh dalam 

meningkatkan pelayanan baik dari segi pendidikan, pengalaman maupun 

pelatihan sangat diperlukan karena karena hal tersebut sangan menunjang 

kualitas pelayanan yang akan diberikan. Dari keterangan yang diberikan 

informan bahwa korilpetensi penyuluh sudah baik, cara penyampaian yang 
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jelas serta adanya pelatihan yang dilaksanakan oleh penyuluh pertanian untuk 

anggota kelompok tani. 

6. Kualitas pelayanan penyuluh dalam rangka peningkatan ketahanan pangan di 

UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau belum sepenuhnya baik 

dalam memberikan pelayanan. Hal ini di lihat dari indikator kesigapan yang 

di mana penyuluh pertanian yang menangai 2 kampung dengan jumlah 

kelompok tani sebanyak I 8 kelompok dan kurang lebih 400 anggota. Hal 

tersebut membuat penyuluh kewalahan dalam melaksanakan tugasnya karena 

disar{;ping anggota kelompoknya banyak juga lokasinya cukup jauh antara 

kampung yang satu dengan kampung yang lainnya. Hal ini di benarkan dari 

wawancara ketua kelompok tani di salah satu kampung yang mengakui 

bahwa penyuluh yang bertugas tidak memiliki kontribusi yang baik terhadap 

kelompok tani. 

B. Saran 

Dari basil penelitian dan kesimpulan yang ada, beberapa saran yang 

direkomendasikan untuk penyempurnaan Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian 

di UPTB Kecamatan Sambaling Kabupaten Berau yaitu: 

I. Tangibles!Bukti fisik : Diharapkan agar fasilitas fisik yang selama ini 

diberikan kepada petani sebaiknya rutin dan tidak stagnan karena karena hal 

terse but menjadi pedukung dalam peningkatan produksi. 

2. Emphaty/Empati ; Sebaiknya ada peningkatan kemudahan dalam melakukan 

interaksi, komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan petani untuk 

mempermudah dan memperlancar petani dalam menjalankan usahataninya. 
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3. Reliability/Keandalan : sebaiknya sosialisasi lebih ditingkatkan lagi terutama 

jika ada teknologi baru dibidang pertanian baik sarana produksi maupn alat 

intesifikasi pertanian karena ada penyuluh melayani 2 kampung. 

4. Responsiveness/Kesigapan : Perlu adanya penambahan penyuluh sehingga 

setiap kampung mempunyai menimal I orang penyuluh sehingga j ika ada 

permasalahan petani terlayani dengan cepat. 

5. Assurance/Jaminan : Untuk meningkatkan pelayanan penyuluh, harus lebih 

ditingkatkan baik dari segi pendidikan, pengalaman maupun pelatihan karena 

h~l tersebut sangat mempengaruhi jaminim knalitas penyuluh dalam 

memberikan pelayanan. 

6. Sebagai pendidik non-formal penyuluh harus menampilkan dirinya sebagai 

penasehat, komunikator dalam proses alih ilmu dan teknologi, pembinaan 

keterampilan serta pembentukan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai dasar 

dan kebutuhan petani. 

7. Diharapkan UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau agar lebih 

meningkatkan kinerja organisasinya lagi untuk kemajuan organisasi sebagai 

salah satu unsur pemerintah dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan. 

8. Pemerintah harusnya memperbaiki penetapan penyuluh, seperti halnya 

penetapan Penyuluh Pertanian di wiliayah yang memang memiliki potensial 

pertanian dan Penyuluh di wilayah yang memiliki potensial pengembangan 

tanaman pangan, agar kinerja pelayanan penyuluh lebih optimal dan sesuai 

dengan bidangnya~ 

9. Kantor UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau hendaknya membuat 

Standar Operasional Prosedur sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas 

sehingga tugas-tugas yang dilasanakan lebih terarah dan tepat. 
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Peraturan Menteri Pertanian No. 14/Permentan/OT.140/3/2015 Tentang Pedoman 

Pengawalan dan Pendampingan Ter[ adu Penyuluh, Mahasiswa dan Bintara 

Pembina Desa Dalam Rangka Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, 

Jagung dan Kedele. 
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Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 1 Tahun 2013 Tentang Penilaian 

Prestasi KeJja Pegawai Negeri Sipil. 

Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Negeri Sipil. 

Undang Undang No. 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan Pertanian dan 

Pemberdayaan Petani. 

Undang Undang No. 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

Undang Undang No. 16 Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan. 

Erwadi, Doli. 2012. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Mengaktifkan Kelompok Tani Di 

Kecamatan Lubuk Alung. Universitas Andalas. Padang. 113 Hal. 

Najib, M. 2010. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Kelompok Tani Di 

Desa Bukit Raya Kecamatan Tenggarang Seberang Kabupaten 96 Kutai 

Kartanegara Volume 28 Nomor 2, Juni 2010 Halaman 116-128. Fakultas 

Pertanian Universitas Mulawarman, Bali. 98 Hal. 

Raharja, Wisnu. 2011. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan KineJja Usaha 

Tani (Sttidi Kasus Tanaman Unggulan Padi Di Kabupaten Kudus). Jurusan 

Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang.90 

Hal. 

Lainnya 

Atmojo,http://m. tabloidsinartani.com/index.php?id= 148&tx _ ttnews%5Btt _ news%5D= I 

81 7&cHash=3c4b3f8218eab29cbbdlba834d5clla9 (6 Pebruari 2017) 
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Andi Bagus, Pedoman Pengawalan dan Pendampingan Terpadu UPSUS Swasembada 

PAJALE :http:/lbkppJogjaprov.go.id/content/read/532/Pedoman-Pengawalan­

danPendampingan-Terpadu-UPSUS-Swasembada-P AJALE (28Pebruari 20 17) 

Nourmalita, Upaya Khusus Swasembada 

Panganhttp:/lbiogen.!itbang.pertanian.go.id/index.php/2015/02/upaya-khusus­

upsusswasembada-pangan-20 15-2017/ (17 Januari 20 17) 

___ _, pengertian Penyuluh :http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian­

penyuluh/(7 Pebruari 20 17) 
';._:_ 

Muhlis Riadi. Pelayanan Publik 

:www.kajianpustaka.com/2013/0l/pelayananpublik.html (7 Pebruari 2017) 

Hamdani Hasan, Berau Dalam Angka : http://www.beraukab.go.id. (31 Januari 20 17) 
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Lampiran I. 

I 
Samballung 

ABO. KADIR A. Md. 

I 
Tj. Perangat 

ADI MULYO,:SP. 

I 
Long Lanuk 

AYANI SUHARDI 

STRUKTUR ORGANISASI UP11B 
KECAMATAN SAMBAUUNG KABUPATEN BERAU 

KEPAtAUPTB 
EDO DAVID, HY. 

' Subbag Tata Usaha 
IBelumAda 

I I 
Bebanlr Bangun Gurlmbang Sukan SP 1/11 

ADI SARYONO, SPKP NISWAN, Amd. NORRA R. S. Pl. 

I I 
Pesayan Suaran Pllanjau 

SUGENG, A. Md. ST. PATIMAH SAMSULALAM, SP. 

I I I 
lnaran Pegat Bukur Rantau Panjang 

NONING R. DIAN NONING R. DIAN MBARYATI,:SP. 

118 

I .. 

Sukan SP III/IV 
SRI N, SP. 

I 
"Tumblt Dayak 
AYANI SUHARDI 

I 
Bena Baru 

MIEKA L. S, SP. 
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Lampiran 2. 

Data Penyuluh pada UPTB Kecamatan Sambaliung Kabupaten Bera.u 

Golongan Pendidikan No. Nama Jabatan 
Formal Keterangan 

I II III IV 

I. EDO DAVID, HY. Kepala UPTB X D4 PNSD 

2. ADISAR¥0NO Penyuluh PNS X 
I;' Sarjana PNSD 

:3. ADIMULYO Penyuluh PNS X Sarjana PNSD 

4. SAMSULALAM Penyuluh PNS X Sarjana PNSD 

:5. NISWAN Penyuluh PNS X Sarjana Muda PNSD 

16, ABD.KADIR Penyuluh PNS X Sarjana Muda PNSD 

7. NORRAR. Penyuluh Non PNS Sarjana THL 

:8. SRIN. Penyuluh Non PNS Sarjana THL 

'9. SUGENG Penyuluh Non PNS Sarjana Muda THL 

10. ST.PATIMAH Penyuluh Non PNS SLTA THL 

II. A Y ANI SUHARDI Penyuluh Non PNS SLTA THL 

12. NO NINO lR. DIAN Penyuluh Non PNS SLTA THL 

13. MBARYATI Penyuluh Non PNS Sarjana TH(.; 

14. MIEKAL. S. Penyuluh Non PNS Sarjana THL 
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Lampiran 3. 

Data Keiomook Tani dan Penvuiuh di Kecamatan Sambaliung Kabuoaten Berau 

No. Nama 
NamaPoktan NamaKetua Penyuluh Kampung 

I. LongLanuk Pekaiay Murip I Kitab Surat Ayani Suhardi 

Dh. Bion Perus Yuk 

MekarJaya Tanking 

., Harapan Jaya Ngau Teakwan 

Tondok Bangdingson 

MasaDepan LongJau 

Pekaiay Murip 2 Samson B. 

Mufakat Petrus Dui Hang 

2. Tumbit Dayak Harapan Makmur AmboArsad Ayani Suhardi 

Gunung Kopiak Muksin 

SumberJaya Adam 

Mukti Sari Ahmad 

Sumber Sari Herman W. 

Jaringan Hidup Kasmat 

Inti Sari Kemat 

Lanut Indah M. Tang 

Ran tau Bumi Tobirin 
Subur I 

Ran tau Bumi J oko I swan to 
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Subur2 

3. Inaran TunasMekar Misbabudin Noning R. Dian 

Maju Bersama Hartono 

4. PegatBukur Harapan Barn 1 Idramsyah Noning R. Dian 

Harapan Barn 2 Jafar 

5. Ran tau Sehati 1 Idramsyah Mbaryati 
Paiijaii.g 

.. Harapan Barn 2 Jafur 

TunasMekar Jabil 

6. Sambaliung Sipakatauki Mrujuki Abd. Kadir A.Md. 

Usaha Bersama Nurpadi 

Karya buana Sumarto 

Harapan Makmur Thamrin 

Tani Mandiri Marten Kombong 

Lappo Buah M. Jufri 

Masandra Buana Haddada 

Sumber Bahagia Bandu 

Sumber Rahmat Wabyudin 

Subur Lestari Tarsan 

Bina Bersama Bakri 

Legenda A. Rahman 

Angin Mamiri Masse 
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7. Beoanir Stika Miijti Miifdiiii Adi Sacyofio, SPKP 

BusakMalur Isdin 

Mekar Sari 1 Basrumi 

Mekar Sari 2 Supriyono 

Bangunn Subur 1 Wakid 

Bangunn Subur 2 Suryanto 

" Basunut Jumran 

SukaDamai Sulaiman 

Pantai Harapan Darsun 

Bintang Timur Julis Abek 

Rawaindah Yosakat L. 

Bangunn Rejo A. Daryadi 

Sumber Rejeki A. Safi'i 

TaniMakmur Sumarro 
0 

EkaJaya Sukimin 

Harapan Makmur Giyanto 

8. Gurimbang Tunggal Jaya Muchlis Swito Niswan, A.Md. 

Pinang Betua Asrun 

Tanjung Murjani 
Tripadung 

MuaraApas Abd. Gani 
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sura Joyo Sujono 
' 

Gunung Cermin Muhammad 

Berbanjar 1 Ramli 

Tri Tunggal Suhadiyono 

Gurimbang Daud Pangala 
Permai 1 

Sopo Joyo Sujione 

Tri Tunggal Suhadiyono 

Gurimbang Baharuddin 
Permai2 

Niisaiifara Bersaru Risnawati Btitiif 
Butar 

9. Tanjung Karya Makmur I Suratmin Adi Mulyo, SP. 
Perangat 

Subur Makmur Sutitna 

Sumber Rejeki I Jainuri 

Tani Harapan Sutaji 

Mekar Sari Haruna 

Banua Usaha Bidransyah 

Sumber Jaya Jamal 

Sumber Rejeki 2 Dadang 

Tanjung Rejo Jahidin K. 

Karya Makmur 2 Supriyanto 
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Tiiiias Mel<iir Waliana 

10. Sukan Tengah MawarPutih Yusran Norra R. S. Pi. 

Sukur Rahmat Hamsuri 

MekarSari Suryansyah 

Florida Beribit 
-

Yulianus 
Yulifentis 

Harapan ArifNong Diaz 
Gemilang 

Mandiri Simon Sina 
Hayom 

Rindu Cerah Marselomet 

Subur Makmur Ahmadi 

RimbaJaya Mahmud 

JayaMakmur Jonad 

Mega Buana AmboUpe 
Lestari 

SumberTani M. Junaidi 

Sejahtera Benyamin 
Bersama 

Sanggam Mas Matjuki 
Hijau Sejahtera 

Sukan Lestari Yan Judaid 
Saranga 

Tunas Harapan Akbar 

Karya Mandiri Mustakim 
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Riiliiiiiit Iliilii Aiiiiiig Haerul 
Arif 

Pada Idi Iswadi 

II. Sua ran Selumut Mahmud ST. Patimah 

Sipatuo Lallo T. 

Lojata HarapuiA. 

Sumber Tani M. Salam 
Bersama 

Tunas Harapan Tubias Naru 
Bersama 

Trubus Bagus Hamung 

Kaltatena Masri! 

Karya Pumomo 

MitraKarya Drajad G. 

Pada Ilo Jafar 

Maju Bersama Kusmanto 

Tekun Hasil Hasbi 

MekarJaya Frans Onggot 

12. Pesayan Tunas Mekar I Abd. Bakar Sugeng, A. Md. 

Tunas Mekar 2 M.Ain 

Tunas Mekar 3 Bumin 

MekarSari Darman 
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Tunas Harnpan Rasmiii 
' 

Berkah Setia Ramli Tantu 
Bersatu 

Sejahtera Julisma Bosaida 
Simanjuntak 

13. Pilanjau Amanah 1 JokoM. Samsu!Alam 

Amanah2 M. Guntur 

Amanah3 Saharudin 

MericaJaya Budiman 
Simbolon 

14. Bena Bam Danau Indah Endang Seralaya Mieka L. Sa'pang 

Ngelentung BatoA. 
Mading 

Betti Wang Seren Udung 

NoboTega ArenAnye 

Usaha Mandiri YuliusLW. 

Lawai Batu YohanesK. 

CeriaJaya UncauA. 

Lindung Indah AnyaSuk 
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Lampiran 4. 

PEDOMANWAWANCARA 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama 

2. Pekeijaan 

3. Jabatan 

B. DAFTARPERTANYAAN 

I. TangiblesiBukti Fisiuk 

I. Apakah fasilitas operasioana! sesuai dengan kebutuhan dalam 

pelaksanaan tugas ? 

2. Apakah fasilitas tersebut cukup mudah didapat dan dioperasionalkan 

serta dapat menghasilkan output yang berkualitas atau bagus ? 

3. Apakah infrastruktur pendukung selalu memenuhi standar kualitas 

dan memenuhi perubahan kebutuhan konsumen ? 

II. Emphaty/Empati 

a. Bagaimana petani mendapatkan informasi ? 

b. Apakah petani murah dan mudah menghubungi penyuluh untuk 

mendapatkan pelayanan ? 

III. Reliability/Keandalan 

I. Apakah informasi yang diberikan oleh penyuluh kepada petani dapat 

dipertanggungjawabkan ? 

2. Apakah petani segara mendapatkan perbaikan apabila terjadi 

permasalahan ? 
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IV. Responsiveness/Kesigapan 

I. Bagaimana respon penyuluh jika ada petani yang mengadu ? 

2. Apakah pnyuluh memberi penyelesaian secara tepa! ? 

V. Assurance/Jaminan 

I. Apakah kesesuaian antara kemampuan penyuluh dengan 

fungsi/tugasnya? 

2. Apakah penyuluh memmberikan solusi tarhadap permasalahan 

petani? 

3. Apakah organisasi mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan aparat sesuai dengan perkembangan/perubahan? 
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Lampiran 5. 

TRANSKRIP W A W ANCARA 

A. Tamgibles/Bukti fisik 

I. Apakah fasilitas operasioanal sesuai dengan kebutuhan dalam pelaksanaan 

tugas? 

Informan I. 
"Kulau fasilitas kantor juga dari pusat dikirim kesetiap UPTB dan saya rasa 
fasilitas disini cukup memadai karena ada kendaraan operasional, kursi, 
meja, lemari, komputer, tv, papan informasi, struktur organisasi, balilcan ada 
juga motor dinas. Tetapi ada juga yang kita beli seperti kipas angin. 
Masalah bangunnnanya juga cukup memadai karena ada ruangan pegawai, 
ada ruangan khusus komputer ada juga ruangan rapat, ada toilet serta kebun 
tempat praktek. Kalau fasilitas operasional untuk meningkatkan produksi 
juga ada seperti pupuk, obat-obatan, bibit, traktor, alat perontik dan lain­
lain" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Informan 2 
"Sepengtahuan sauya sesuai karena fasilitias tersebut sepertinya cocok 
untuk pelasanaan penyuluhan" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Informan 3. 
"Saya kurang memahami secara detail sepertinya fasilitas operasional yang 
dimiliki oleh UPTB tersebut, namun yang pasti fasilitas tersebut 
dipcruntukkan untuk kegiatan penyuluhan" 

(Wawancara Kamis 02 Pebruari 2017) 

Informan4. 
"Saya belum mengetahui secara persis apa saja yang menjadi fasilitas 
operasional di kantor UPTB tarsebut, namun yang adanya fasilitas tersebut 
semuanya menunjang kegiatan di UPTB terse but" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Informan 5 
"Saya rasa hampir semua fasilitas operasional ada diperuntukkan untuk 
menunjang pelayanan karena tanpa adanya fasilitas operasional tentu 
kegiatan penyuluhan tidak terlaksana sesuai yang diharapkan" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 20 17) 
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Informan 6. 
"Memang ketua kelompok yang sering ikut dipertemuan namun kalau saya 
kurang aktif pada pertemuan karena banyak yang saya ·maukerjakan dan 
karena disamping saya bertani juga saya ada pekerjaan yang lain sehingga 
saya jarang ikut pertemuan, juga jika ada bantuan kadang tidak mencukupi 
untuk semua anggota kelompok sehingga kita membeli lagi 
kekurangannya." 

(Wawancara Hari Rabu, 18 Januari 2017) 

2. Apakah fasilitas tersebut cukup mudah didapat dan dioperasionalkan serta 

dapat menghasilkan output yang berkualitas atau bagus ? 

Informan I. 
"Fasilitas operasional dalam melaksanakan penyuluhan 'ada disini, 
memamng awalnya kurang dipahami karena itu dibbutuhkan pelatihan 
untuk lebih mengnal dan memahami cara kerja fasilitas tersebut misalnya 
saja alat pengukur pH tanah, alat perontok padi itu awalnya kurang 
dipahami, namun karena sering di latih dan dicoba, pada akhimya bisa 
diupahami dan pada akhimya mudah dioperasionalkan secara keseluruhan 
sehingga dengan adanya alat pengukur pH tersebut bisa membantu kita 
untuk mengetahui pH areal pertanian sehingga bisa dicocokkan dengan 
komoditi yang akan ditanam" 

.(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Informan 2. 
"Kalau saya betul betul kurang paham awalnya karena sering diajari oleh 
penyuluhnya, ya lama kelamaan akhimya paham juga saya. Y abg paling 
lama baru saya pahami adalah menmgoperasionalkan traktor tangan tapi ya 
Alhamdulillah akhimya saya pahamjuga. 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Informan 3 
"Karena saya memang keturunan petani sedikit abanyaknya saya mengerti 
cara mengoperasionalkan, pas pada saat kelompok kami mendapatkan 
bantuan traktor tangan dan alat perontok padi lansung bias saya operasikan, 
bahkan sebagian anggota kelompok kami saya yang ajari. Dan saat ini 
mereka sudah paham semuanya contonya saja kelompok kami dari tahun 
ketahun peroduksinya meningkat" 

(Wawancara Kamis 02 Pebruari 20 17) 

Informan4. 
"Terns terang saja saya pak kurang paham setiap fasilitas yang ada karena 
memang saya kurang paham tentang cara bertani, kalau latua kami memang 
lebih paham baik itu cara mengukur pH tanah, menoperasionalkan traktor, 
mesin perontok termasuk bagaimana mengoperasikan alat mengendali hama 
dan penyakit tanaman" 

(Wawancara Kamis 02 Pebruari 20 17) 
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Infonnan 5 
Y a, beberapa fa~ilitas yang diberikan adalah Saprodi : seperti pupuk, bibit 
dan obat-obatan sedangkan Alsintan : berupa traktor tangan, penggilingan 
padi, tangki semprot, perontok padi, alat tanam padi, alat panen, alat 
perontok jagung dan alat pengolah tanah. Dengan memanfaatkan semua 
bantuan tersebut maka teijadi peningkatan produksi. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

3. Apakah infrastruktur pendukung selalu memenuhi standar kebutuhan 

penyuluhan ? 

Infonnan I. 
"Kalau infrastruktur sangat mendukung seperti jika penyuluhan dilakukan di 
kantor, ruangan kami cukup representative dalam melakukan penyuluhan 
karena ada infokus, ada kipas angin untuk memperlancar·:-sirkulasi udara 
sehingga peserta tidak kepanasan. Kalau penyuyluhannya dilaksanakan di 
lapangan kita menggunakan saung tani, ada pengeras suara jika 
penyuluhannya dilaksanakan dilapangan" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Infonnan2 
"Karena setiap saat ada penyuluhan baik itu kita di panggil ke kantor atau ke 
lapangan, saya melihatnya mendukung peralatan yang ada, kadang kita 
diputarkan kita vodeo cara bercocok tanam, begitu juga kalau 
penyuluhannya dilakukan dilapangan tempat penyuluhannyajuga bagus" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Infonnan 3. 
"Iya. Karena j ika ada penyuluhan baik itu dilakukan dikantor maupun di 
Iokasi kita mengerti apalagi j ika menggunakan infrastruktur pendukung 
sebagai alat peraga kami cukup pabam karena sekali saja dilakukan 
penyuluhan Iangsung kita mengerti" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Infonilan 4. 
"Fasilitias di kelompok kami sudah ada 2 traktor I bantuan dan yang 
satunya Iagi pak kami beli karena anggota kami tambah banyak. Dalam 
mengoperasionalkan saya sudah mengerti karena saya dari kecil sudah 
bertani pak. Disini juga ada bantuan pembangunan jalan usaha tani serkitar 
700 meter sampai di pintu air itu pak, namaun kalau disambung lagi jalan 
tersebut kami sangat senang biar kami tidak capek melangsir akalu ada basil 
panen gitu pak. 

(Wawancara Hari Selasa, 17 Januari 2017) 
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Informan 5. 
"Kalan bisa di bilang selurub indonesia kekunmgan penyulub, tetapi 
entablah kenapa pemerintab tidak membuka lapangan kerja untuk penyulub 
apalagi sekarang ini ada moratorium tidak ada penerimaan PNS secara 
terbuka, sementara penyuluh itu di bidang pertanian sangat dibutuhkan 
sekali apalagi didaerab-daerab terpencil, karena dilihat dari segiswasembada 
pangan potensi indonesia bisa dikatakan bagus.Hamparan areal/laban di 
Kabupaten Beran yang bisa dijadikan ereal persawaban masib begitu luas, 
apalagi Kecamatan Sambaliung salab satu pengbasil padi diKabupaten 
Beran, jadi semua tergantung sama pemerintah sebarusnya pemerintah 
membuka peluang untuk masyarakat yang berbakat dalam hal penyulub agar 
kita di Kabupaten Berauini tidak mengimpor lagi baban pangan terutama 
beras dari luar." 

(Wawancara Hari Rabu, 06 Januari 2017) 

B. Empbaty/Empati 

4. Bagaimana petani mendapatkan informasi ? 

Informan I. 
"Kami sangat mudab mendapatkan inforrnasi, misalnya penyuluban kadang 
melalui telepon atau datang ke kantornya juga jika penyuluhnya dipanggil 
kelapangan ya pasti cepat datangnya. Kadang kalau malam kita beritaukan 
babwa ada masalab pada tanarnan kami, kadang besok pagi-pagi penyulubnya 
yang datang lebib awal disbanding petaninya. Kalan pergi kekantornya juga 
ada disana penyulub yang bertugas di UPTB nya penyulub sambaliung tapi 
kalau petani sering datang disana adalab ketua kelompok nanti ketuanya 
menyampaikan lagi ke anggota." 

(Wawancara Hari Karnis, 26 Januari 2017) 

Inforrnan 2. 
"Saat ini petani sangat mudah untuk mendapatkan informasi kadang melalui 
Hp. Koran, radio, brosu-brosur, basil tatap muka dengan penyulub. Apabila 
peteni ingin mendapatkan pelayanan tinggal telepon petani sudab dapat 
informasi tergantung kemauan petani saja. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Informan3. 
"Petani mendapatkan informasi itu selain tatap muka, Hp, media penyuluban 
baik yang disiarkan di TV, radio maupun internet ataupun brosur atau leaflet. 
Petani sangat mudab mendapatkan pelayanan sepanjang informasi yang 
disampaikan kepada penyulub juga cepat. Penyulub memberikan pelayanan 
sesuai kondisi yang ada, juga memperbatikan aspek perkembangan usaba tani 
yang direkomendasikan, jika petani mengalami permasalahan baik saat pra 
tanarn, musim tanam ataupun pasca panennya.Petani bisa juga datang 
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langsung kerumah para penyuluh untuk berkonsultasi atau ada keperluan. Jadi 
bisa dikatakan bahwa keija penyuluh itu hampir 24 jam, tidak ada dibilang 
siang-malam, petani diberikan kebebasan datang kerumah." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

5. Apakah petani murah dan mudah menghubungi penyuluh untuk mendapatkan 
pelayanan? 

Informan l. 
"Kalau petani mgm mendapatkan informasi dari penyuluh pa(\jang Iebar 
mereka datang ke kantor karena jam kerja di kantor UPTB kalau hari biasa 
seperti hari sen in sampai hari kamis jam kerja pegawai dari jam 08.00-16.00, 
dan hari jum 'at tetap bekeija dari jam 08.00-11.00 sedangkan hari sabtu libur, 
daftar 'hadirnya juga ada setiap harinya yang berJpa absen dan ditanda 
tangani, setiap harinya itu ada penyuluh yang bertugas di kantor, yang 
bertugas pada hari itu akan memberikan pelayananan apabila ada anggota 
kelompok tani yang datang berkonsultasi. Pada libur juga misalnya sabtu dan 
minggu jika ada hal yang dianggap sangat penting serta mendesak tetap kami 
layani sebagai penyuluh" 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Informan 2. 
"Kami setiap hari berada di kantor apalagi kalau ada urusan penting dengan 
petani atau sudah janjian pasti kami temui petani lagipula daftar hadir harus 
setiap hari di tandatangani. 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

lnforman 3. 
'Sangat mudah menghubungi penyuluh karena disamping setiap hari mereka 
turun kelapanganjuga kantornya saya lewatijika ingin ke areal pertanian saya 
jadi sangat mudah dan cepat kami mendapatkan pelayanan" 

(Wawancara Rabu, 0 1 Pebruari 20 17) 

Informan4. 
"Dalam memberikan pelayanan saat ini sudah sangat mudah karena ada Hp. 
Atau di SMS pasti kita dilayani sesuai dengan keluhan kita sampaikan" 

(Wawancara Rabu, 0 1 Pebruari 20 17) 
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C. Reliability/Keandalan 

6. Apakah informasi yang diberikan oleh penyuluh kepada petani tepat dan 

dapat dipertanggungjawabkan ? 

Informan I. 
"Y a, saatini sistem penyuluhan sudah banyak yang berubah dimana para 

petani bisa menelpon atau langsung datang ke balai penyuluhan pada saat 
jam kerja atau didatangi kelapngan sesuai dengan kebutuhan sesuai jadwal 
penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan itu 2 sampai 4 kali dalam sebulan 
bahkan lebih dari itu jika ada laporan dari petani. Selaku penyuluh harus 
punya pengetahuan dan kemempuan jika ada permasalahan pada tanaman 
petani, baik konsultasi masalah pencegahan maupun penanganannya di 
lapangan tergantung tingkat serangan xang ada, penyuluh akan 

' •q• J _,. 

merekomendasikan sesuai permasalahan yang ada.Penyuluh menyampaikan 
informasi kepada petani itukan sudah kewajiban memang. Saya selaku 
Kepala UPTB diberikan informasi barn dari dinas baik itu tentang bantuan 
atau masalah teknis penyuluh dalam melakukan tugas terns setelah saya 

. terima saya sampaikan kepada penyuluh dan penyuluh menyampaikan atau 
mensosialisasikan dan mengimplementasikan kepada petani. Saya juga 
seperti itu memberikan informasi kelapangan, misalnya ada pemekaran 
kelompok baru saya terjung langsung juga kelapangan sebagai kepala UPTB 
menjelaskan bagaimana tujuan dan maksud pemekaran kelompok, aturan­
aturan pemekaran kelompok. Informasi seperti ini jelas karena peraturan 
mengenai pemekaran kelompok tani ini sudah jadi peraturannya 
pemerintah." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Informan 2. 
"Menurut saya, jika ada informasi mengenai permasalahan pada tanaman 
petani kalau dilaksanakan sesuai arahan itu tidak ada masalah karena sesuai 
pengalaman dan dapat dipewrtanggujawabkan secara teknis. Kalau teijadi 
serangan hama dan penyakit itu sebelum parah kita selamatkan seperti yang 
saya lakukan di kampung Tanjung Perangat." 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 20 17) 

Informan 3. 
"Semua informasi yang diberikan oleh penyuluh itu tepat misalnya saja jika 
teij adi serangan ham a tikus a tau we lang sangit, racun yang diberikan itu 
cukup ampuh mengendalikan hama tersebut. Jika ada masalah tanggapan 
penyuluh sangat cepat, kalau dihubungi penyuluhnya tidak datang maka kita 
datang kekantomya namun tidak pemah ada masalah yang tidak 
tertangani.Penyuluh selalu memberikan informasi baru baik itu di lokasi 
atau ke kantomya bahkan kalau bertemu di jalan, biasa diberikan informasi­
infromasi barn tentang bantuan atau program baru. Informasi yang 
disampaikan di pertanggung jawabkan dan dilaksanakan. 

(Wawancara Hari Senin, 30 Januari 2017) 
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Infonnan4. 
"Setiap saat penyuluh siap jika diperlukan oleh petani. Setiap hari kita ingin 
melakukan penyuluhan tergantung pennasalahan dan Japoran j ika teijadi 
pennasalahan pada petani. Penyuluh memberikan penyuluhan harus tepat. 
Kalan perlu tidak ada serangan hama atau penyakit pada tanaman petani 
karena harus tepa! waktu, dosis, cara, harga dan jenis.Kalau infonnasi itu 
memang kita sebagai penyuluh harus memberi tahukan kepada petani agar 
petani juga mengetahui infonnasi-infonnasi baru seperti halnya bantuan­
bantuan dari pemerintah, infonnasi baru tentang penanggulangan masalah­
masalah dilapangan. Infonnasi-infonnasi itu kita dapatkan dari kepala 
UPTB. Hal itu sudah tugas dari penyuluh memberikan pelayanan dengan 
memberikan infonnasi barn dan dipertanggung jawabkan. Kita juga sebagai 
penyuluh di berikan infromasi baru, diberikan pengetahuan baru harus kita 
sampaikan secepatnya kepada petani" 

,_. (Wawan~_ra Hari Selasa, 31 Januari 2017) 

Informan 5. 
"Kalan bisa di bilang seluruh indonesia kekurangan penyuluh, tetapi 
entahlah kenapa pemerintah tidak membuka lapangan keij a untuk penyuluh 
apalagi sekarang ini ada moratorium tidak ada penerimaan PNS secara 
terbuka, sementara penyuluh itu di bidang pertanian sangat dibutuhkan 
sekali apalagi didaerah-daerah terpencil, karena dilihat dari segi 
swasembada pangan potensi indonesia bisa dikatakan bagus.Hamparan 
areal/laban di Kabupaten Beran yang bisa dijadikan ereal persawahan masih 
begitu luas, apalagi Kecamatan Sambaliung salah satu penghasil padi 
diKabupaten Beran, jadi semua tergantung sama pemerintah seharusnya 
pemerintah membuka peluang untuk masyarakat yang berbakat dalam hal 
penyuluh agar kita di Kabupaten Berauini tidak mengimpor lagi bahan 
pangan terutama beras dari luar." 

(Wawancara Hari Rabu, 06 Januari 2017) 

Jnfonnan 6. 
"Penyuluh sekarangjni yang pegawai-pegawai muda tidak seperti penyuluh 
dulu, kita dulu dituntut untuk terjun kelapangan, bersosialisasi dengan baik 
di lapangan, harus mengetahui keadaan sawah, padi dan cuacapun harus di 
ketahui. Dulu itu lebih banyak mempraktekkan di banding sekarang 
penyuluh muda kurang cekatan dilapangan tetapi terampil dalam bidang 
kepegawaian misalnya masalah pengetikan, komputer, pengelolaan laporan. 
Itu bedanya penyuluh dulu dengan sekarang, makanya ·ada kampung itu 
yang kelompok taninya tidak terlalu kenai dengan penyuluhnya karena itu 
tadi jarangnya praktek Jangsung dan keterampilan atau pengetahuannya 
tidak seperti penyuluh terdahulu. Tetapi sekarang ini memang sebenamya 
penyuluh tidak terlalu dituntut untuk terlalu sering meninjau langsung 
dilapangan asalkan laporan dan presentasinya dapat dipertanggungjawabkan 
serta mampu menganalisa dengan baik tanggungjawabnya selaku 
penyuyluh." 

(Wawancara Hari Rabu, 18 Januari 2017) 
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7. Apakah petani segara mendapatkan perbaikan apabila teijadi pennasalaban? 

Infonnan I. 
"Jika terjadi masalab pada tanaman kami penyulub memberikan saran-saran 
dari penyulub kami sangat tepa! dari pennasalaban yang kami badapi. Kalau 
penyuluhnya melarang kita menanam dulu ya kita tunda dan basilnya 
bagus.Caranya memberikan infonnasi jelas, bagus dan bertanggung jawab, 
karena sudab terbukti selama ini albamdulillab kita telab dirasakan basilnya 
Penyulub memberikan araban sama kita untuk melakukan perbaikan kalau 
ada salab dan basilnya juga bagus di lapangan." 

(W awancara Hari Sen in, 06 Pebruari 20 17) 

Infonnan 2 
"Selaku penyulub sangat respek jika ada pennasalahan pada tanaman petani, 
baik konsultasi masalab pencegahan maupun penanganannya di lapangan 

- tergantung tingkat serangan yang ada;'. penyuluh akan merekomendasikan 
sesuai pennasalaban yang ada.Penyulub menyampaikan infonnasi kepada 
petani itukan sudab kewajiban memang". 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Infonnan 3. 
Setiap ada pennasalahan yang dihadapi oleh petani penyuluh selalu 
memberikan araban dan perbaikan. Penyuluh selalu memberikan infonnasi 
baru, baik di sawah atai di kantornya, mereka sering memberikan infonnasi­
infonnasi baru tentang bantuan atau program baru. 

(Wawancara Kamis 02 Pebruari 2017) 

Infonnan 4 
"Menurut saya, jika ada infonnasi mengenai pennasalahan pada tanaman 
petani kalau dilaksanakan sesuai araban itu tidak ada masalah karena sesuai 
pengalaman dan dapat dipewrtanggujawabkan secara teknis. Kalau terjadi 
serangan hama dan penyakit itu sebelum parab kita selamatkan seperti yang 
saya lakukan di _k<jmpung Tanjung Perangat." 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Infonnan 5 
"Semua infonnasi yang diberikan oleh penyuluh itu tepat misalnya saja jika 
teijadi serangan baina tikus atau welang sangit, racun yang diberikan itu 
cukup ampuh mengendalikan hama tersebut. Jika ada masalah tanggapan 
penyuluh sangat cepat, kalau dihubungi penyuluhnya tidak datang maka kita 
datang kekantornya namun tidak pernah ada masalah yang tidak 
tertangani.Penyuluh selalu memberikan infonnasi baru baik itu di lokasi atau 
ke kantornya babkan kalau bertemu di jalan, biasa diberikan infonnasi­
infromasi baru tentang bantuan atau program baru. Infonnasi yang 
disampaikan di pertanggung jawabkan dan dilaksanakan. 

(Wawancara Hari Senin, 30 Januari 2017) 
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lnforman 6. 
"Jika teijadi masalah pada tanaman kami penyuluh memberikan saran-s'lran 
dari penyuluh kami sangat tepat dari permasalahan yang kami hadapi. Kalan 
penyuluhnya melarang kita menanam dulu ya kita tunda dan hasilnya 
bagus.Caranya memberikan informasi jelas, bagus dan bertanggung jawab, 
karena sudah terbukti selama ini alhamdulillah kita telah dirasakan hasilnya. 
Penyuluh memberikan araban sama kita untuk melakukan perbaikan kalau 
ada salah dan hasilnya juga bagus di lapangan." 

(Wawancara Hari Selasa, 31 Januari 2017) 

Informan 7. 
"Setiap saat penyuluh siap jika diperlukan oleh petani. Setiap hari kita ingin 
melakukan penyuluhan tergantung permasalahan dan laporan jika teijadi 
permasalahan pada petani. Penyuluh memberikan penyuluhan harus tepat. 
Kalan perlu tidak ada serangan hl\ma atau penyakit pada tanaman petani 
karena hams tepat waktu, dosis, cam. harga dan jenis.Kalau informasi itu 
memang kita sebaga1 penyuluh harus memberi tahukan kepada petani agar 
petani juga mengetahui informasi-informasi baru seperti halnya bantuan­
bantuan dari pemerintah, informasi barn tentang penanggulangan masalah­
masalah dilapangan. Informasi-informasi itu kita dapatkari dari kepala 
UPTB. Hal itu sudah tugas dari penyuluh memberikan pelayanan dengan 
memberikan informasi baru dan dipertanggungjawabkan. Kita juga sebagai 
penyuluhkalau di berikan infromasi baru, harus kita sampaikan secepatnya 
kepada petani" 

(Wawancara Hari Senin, 13 Pebruari201 7) 

D. Responsivlmess/Kesigapan 

8. Bagaimana respon penyuluhjika ada petani yang mengadu? 

Informan 1. 
"Setiap ada informasi permasalahan secara mendadak dilapangan terutama 
jika terjadi serangan hama maka saya instruksikan kepada penyuluhnya untuk 
memberikan penanganan secara cepat dan tepat j angan sampai serangannya 
keburu meluas, ini akan sangat merugikan petani kalau lambat 
penanganannnya" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Infonnan2. 
"Kalan penyuluh disini ada saja sering datang, apalagi jika diberikan 
informasi mengenagi permasalahan pada tanaman kami baik melalui saya 
sebagai ketua atau anggota kami. Kalan kelompok masih sanggup 
menanganinya kami tangani sendiri, namun jika kami sudah tidak sanggup 
barulah dilapoprkan kepenyuluh dan penyuluhpun langsung dengan sigap 
memberikan laternatif-alternatif pemecahan masalah. Penyuluh dengan sigap 
dan selalu bersed!a untuk melayani bahkan kadang-kadang juga kita melapor 
ke kantornya langsung, kadang-kadang juga penyuluh langsung turon 
lapangan untuk menindaki lebih cepat masalah yang teijadi di sa wah." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

43070.pdf



138 

Infonnan 3 
"Disamping wilayah saya dikampung ini boleh juga di kantor saya ngepos 
juga, apalagi kalau hal-hal yang menyangkut hama dan penyakit, itu kami 
bekerjasama dengan pengamat hama karena masalah hama dan penyaki saya 
tidak punya kompeten. Perlaksanaan penyuluhan dilakukan 4 kali dalam satu 
minggu,kalau saya bisa kelapangan atau petani datang ke pos untuk 
konsultasi. Petani yang langsung memberikan infonnasi baik melalui Hp. 
Atau dia yang datang membawa contohnya (Kerusakan tanamannya) 
kemudian saya berkoordinasi dengan petugas PHP (Pengendalian Hama 
Penyakit) baru kita identifikasi contohnya baru kita kelapangan melihat 
langsung kerusakannya, apakah kerusakan tersebut perlu dikendalikan atau 
tidak. Karena serangan hama dan penyakit merupakan hal yang sangat 
"urgen" dan harus ditangani dengan segera. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 20 17) 

Infonnan4 
"Kalau respon penyuluh disini alhamdulillah baik karena setiap kita punya 
masalah dilapangan, bapak penyuluh memberikan saran dan langsung 
merespon bahkan selalu kelapangan untuk meninjau biasanya setiap minggu 
itu bisa dibilang 2-3 kali seminggu ke lapangan ini, apalagi sekarang waktu 
penanam, jadi sawah disini dilihat bagaimana keadaannya, apa ada masalah 
hama yang baru atau masalah lainnya." 

(Wawancara Hari Kamis, 26 Januari 2017) 

Infonnan 5. 
"Penyuluh sangat merespon petani kalau ada keluhan atau mengadu, sebagai 
penyuluh pastinya harus cepat merespon karena memang sudah seperti itu 
tugasnya penyuluh, memberikan araban dan solusi apabila tanaman 
mengalami masalah seperti terserang hama. Tidak hanya itu sebagai penyuluh 
harus berbaur dengan petani agar pelayanannya untuk petani bisa di berikan 
dengan baik, karena penyuluh itu di tuntut untuk tidak kaku dan harus berbaur 
dengan petani sehingga petani tidak canggung untuk menyampaikan 
keluhannya kepada penyuluh yang bertugas. Dikantor juga setiap ada masalah 
di pertanian kami saya langsung mendatangi atau mengontak penyuluhnya 
untuk memberikan araban terhadap pennasalahan pertanian saya." 

(Wawancara Hari Rabu, 15 Pebruari 2017) 

9. Apakah penyuluh memberi penyelesaian secara tepa! ? 

Infonnan I. 
"Dalam melaksanakan tugasnya setiap penyuluh itu harus tepat waktu, cara, 

dosis, tepat aplikasi dan harus bersifat polipalen karena memang dituntut 
seperti itu, kalau tidak begitu nanti pennasalahan petani tidak terselesaikan. 

Misalnya saja terjadci serangan hama penyakit secara mendadak, kalau 

penyuluhnya tidak menguasai ilmunya tentu merugikan petani. 
(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 
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Infonnan2. 
"Kalau bisa pak penyuluh itu setiap kampung ada 1 penyuluh utamanya di 
Kampung Long Lanuk dan Tumbit Dayak untuk memudahkan pelayanan 
kepada kelompok tani seperti misalnya saya selaku Penyuluh THL yang 
menangani 18 kelompok tani di 2 kampung, saya sangat kewalahan 
menanganinya karena kampungnya sangat Iuas juga kelompok taninya cukup 
banyak. Begitu juga kalau ada yang ingin dikoordinasikan dengan atasan saya 
di kantor UPTB itu sangat jauh sekitar 40 km itupun harus menggunakan 
motor setelah itu naik perahu karena melalui darat dan air. Kalau ada 
permasalahan yang bersamaan dialami oleh kelompok tani yang ada di 
Kampung Long Lanuk dan kelompok tani di Kampung Tumbit Dayak saya 
sangat kewalahan menanganinya karena jarak kedua kampung tersebut 
beijauhan". 

( Wawancara Hari Rabu, 01 Pebruari 2017) 

Informan3. 
"Pak AS yang bertugas di Kampung Tum bit Dayak ini kurang aktif karena 
jarang kami temui dilapangan, mungkin karena penyuluh tersebut menangani 
2 kampung yakni Kampung Tumbit Dayak dan Kampung Long lanuk. 
Mungkin karena faktor itu ya, namun kalau kami tidak temui di lapangan 
kami akan datang kerumahnya atau kekantor penyuluh jika ada masalah yang 
penting terkait dengan usaha tani kami. Kalau boleh usul pada setiap 
kampung itu ada 1 penyuluh biar petaninya tertangani dengan baik, kan 
kasihan itu pak AS memberikan penyuluhan di 2 kampung" 

( Wawancara Hari Kamis, 02 Pebruari 2017) 

Informan 4. 
"Pak AS yang bertugas di Kampung Tumbit Dayak ini kurang aktif karena 

jarang kami temui dilapangan, mungkin karena pcnyuluh tersebut menangani 
2 kampung yakui Kampung Tumbit Dayak dan Kampung Long lanuk. 
Mungkin karena faktor itu ya, namun kalau kami tidak temui di lapangan 
kanti"akan datang kerumahnya atau kekantor penyuluh jika ada masalah yang 
penting terkait dengan usaha tani kami. Kalan boleh usul pada setiap 
kampung itu ada 1 penyuluh biar petaninya tertangani dengan baik, kan 
kasihan itu pak AS memberikan penyuluhan di 2 kampung" 

( Wawancara Hari Jumat 27 Januari 2017) 

Informan 5. 
"Jumlah petani di Kecamatan Sambaliung ini sangat banyak, contohnya saja 

di Tumbit Dayak dan Long Lanuk memiliki hapir empat ratus petani, tidak 
mungkin penyuluh merespon satu persatu anggota kelompok tani karena 
disamping jumlahnya banyak juga lokasinya beijauhan, maka dari itu 
diperlukan pembentukan kelompok. Ada juga anggota petani yang jarang 
bahkan tidak pernah datang kalau ada kegiatan pertemuan kelompok tani 
dengan penyuluh, petani sudah diundang tapi tidak datang. Nanti setelah ada 
bantuan mau di bagi-bagi dan tidak dapat bantuan pasti marah-marah, 
bagaimana mau diinformasikan baru dan mengenal anggota di setiap 
kelompok tani kalau ada yang jarang datang bahkan tidak pernah datang 
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kalau ada pertemuan. Juga petani kalau sudah dapat bantuan satu atau dua 
kali sekalinya nanti d'!pat bantuan yang ketiga kalinya dan tidak dikasi, 
alasannya tidak pemah dapat bantuan karena petani mau lagi seperti tidak ada 
rasa syukumya, sedangkan ada petani yang lain yang membutuhkan." 

(Wawancara Hari Jumat, 27 Januari 2017) 

E. Assurance/Jaminan 

I 0. Apakah ·kesesuaian antara kemampuan penyuluh dengan fuingsi/tugasnya ? 

Informan 1. 
"Keterangan dari penyuluh yang disampaiakn kepada kami caranya 
menjelaskan sangat m~ndalam dan jelas, karena kita di berikan arahan 
bagaimana caranya meiigatasi masalah-masalah pada tanaman, juga penyuluh 
menjelaskan peraturan seperti tadi itu aturan pemekaran kelompok tani, 
penjelasannyajelas dan dimengerti." 

(Wawancara Hari Kamis, 19 Januari 2017) 

Informan2. 
"Disini kesesuaian antara penyuluh dengan fungsinya pak sangat sesuai 
karena dia sarjana penyuluh pertanian sehingga kalau ada keluhan langsung 
di tanggapi. Dalam mengelola lahan pertanian kami, ya saya sudal di SL 
(Sekolah Lapang) kan sebanyak 4 kali pak, jadi sudah cukup mengerti tentang 
pertanian ini pak.Penyuluh itu caranya menjelaskan tentang masalah 
pertanian bagus, biasa juga ada pelatihan yang dikasikan namanya Sekolah 
Lapangan. Kalau ada pelatihan-pelatihan seperti itu penyuluh menjelaskan 
dengan baik. Ada juga pelayanan yang diberikan misalnya jaringan irigasi 
(JITU), biasa juga penyuluh menyampaikan saran bagaimana mengatasi 
serangan hama maupun penyakit pada tanaman." 

(Wawancara Hari Selasa, 17 Januari 2017) 

Informan3. 
"Sesuai saja, kalau penyuluh yang pendidikannya SLTA itu karena serbelum 
di terima menjadi penyuluh walaupun THL itu secara administrasi diseleksi 
berkasnya, nah kalau sudah lolos seleksi berkas kita tes lagi di lapangan layak 
diterima atau tidak karena penyulu itu lokasi kerjanya di lapangan bukan di 
belakang meja" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 

Informan 4. 
"Keterangan dari penyuluh yang disampaiakn kepada kami caranya 
menjelaskan sangat mendalam dan jelas, karena kita di berikan arahan 
bagaimana caranya mengatasi masalah-masalah pada tanaman, juga penyuluh 
menjelaskan peraturan seperti tadi itu aturan pemekaran kelompok tani, 
penjelasannyajelas dan dimengerti." 

(Wawancara Hari Kamis, 19 Januari 2017) 
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Informan 5. 
"Saya rasa sesuai aja dengan fungsinya pak sangat sesuai, karena dia sarjana 
penyuluh pertanian sehingga kalau ada keluhan langsung di tanggapi. Dalam 
mengelola laban pertanian kami, ya saya sudal di SL (Sekolah Lapang) kan 
sebanyak 4 kali pak, jadi sudah cukup mengerti tentang pertanian ini 
pak.Penyuluh itu caranya me'lielaskan tentang masalah pertanian bagus, biasa 
juga ada pelatihan yang dikasikan namanya Sekolah Lapangan. 

(Wawancara Hari Selasa, 17 Januari 2017) 

Informan 6. 
"Memang penyuluh itu bersifat poliva1en dan harus begitu walaupun pada 
awa1nya saya juga belajar untuk disiplin ilmu yang lain. Kami me1ayani 
petani kapan dan dimana saja karena dikhawatirkan kalau ada masa1ah 
dengan usaha taninya. Organisasi penyuluh kadang mengundang petani untuk 
mendapatkan pengc;tahuan baru namun sifatnya swadaya karena biasanya 
pertemuan itu berhubungan dengan pendanaan.Pelatihan biasanya itU 
dilakukan di kantor disini UPTB atau BKP3 biasa juga ada pertemuan di 
sanggar tani setiap ke1urahan atau kampung. Disini juga kita di berikan 
pe1atihan untuk nantinya menambah pengetahuan, misa1nya pelatihan 
pemilihan benih bermutu dengan memakai telur, air dan garam setelah itu kita 
terapkan dilapangan diberitahukan ke petani bagaimana cara pemilihan benih 
berkualitas, memberitahukan bagaimana perbandingan yang bagus. Tidak 
hanya itu kita membawakan peralatan yang dibutuhkan dan kita 
mempraktekkan serta memberikan petunjuk." 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Informan 7. 
"Kalau saya ini sesuai saja karena penyuluh itu bersifat "polivalen" karena di 
Kampung Tanjung Perangat dan Kampung Gurimbang mayoritas padi atau 
tanaman pangan dan hortikultura. Dan dalam UU penyuluhan bahwa 
penyuluh harus mengerti dengan permasalahan pada petani kalau tidak 
mengerti hams menyampaikan kepada atasan. Penyu1uh sangat tanggap 

_ sekali, kalau diminta pertemuan malam ya harus dilaksanakan artinya kl!pan 
saja si11p jika diperlukan oleh petani karena bagi petani lebih banyak 
kesempatannya saat malah hari. Bedanya penyuluh dengan petani : petani 
mengamati tapi tidak di catat kalau penyuluh mengamati dan mencatat. 

(Wawancara Hari Selasa, 24 Januari 2017) 

Informan 8. 
"Y a, rata-rata penyuluh yang bertugas di UPTB ini sesuai karena hampir 
semua sarjana, adapun yang SL T A tapi sudah sangat berpengalaman dalam 
hal penyuluhan karena petani yang mereka bina cukup sukses dalam 
meningkatkan produksi pangan" 

(Wawancara Kamis, 27 Januari 2017) 
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Informan 5. 
"Ka~au saya kurang mengerti cara merawat tanaman sehingga saya sering 
berkoordinasi dengan penyuluh yang bertugas disini karena kalau tidak 
tanaman saya tidak menghasilkan dan Alhamdulillah setelah diberikan araban 
tanaman saya bagus" 

(Wawancara Kamis 02 Pebruari 2017) 

12. Apakah organisasi penyuluh mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan sesuai dengan perkembangan/perubahan ? 

Infonnan 1. 
"Pelatihan juga diadakan untuk penyuluh dan petani, pelatihan itu biasa di 
laksanakan di kantor UPTB atau biasa juga ke BKP3 mengikuti pelatihan. 
Pell!tihnya itu dari provinsi,kabupaten atau penyuluh, biasa juga petani 
dipanggil untuk dilatih di lembaga pelatihan untuk meningkatkan kualitas 
petani misalnya ke Balai Besar Pelatihan Binuang Banjarmasin, Sukabumi, 
Jogja, Banyuwangi Samarinda dan Panajam itu ada memang tern pat terkhusus 
untuk pelatihan. Tidak hanya itu pelatihan-pelatihan yang didapat penyuluh 
pastinya selalu ada, karena itu penyuluh setiap saat selalu dipanggil untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan, masalah menambah keterampilannya, 
pengetahuannya. Karena penyuluh itu kalau tidak diberikan pelatihan tidak 
akan ada keterampilan ataupun pengetahuan baru dan tidak bisa berkembang, 
sedangkan petani disini banyak sekali. Tetapi pelatihan-pelatihan ini biasanya 
tidak terprogram, kalau ditingkat kabupaten tidak terjadwal karena kadang 
ada kegiatan yang mendesak jadi saya sebagai kepala UPTB pergi ke BKP3 
untuk pertemuan atau mengikuti pelatihan. Nanti kalau ada pertemuan atau 
pelatihan ada informasi yang baru, kita sebagai kepala UPTB harus 
menyampaikan kepada penyuluh dan diteruskan kepetani." 

(Wawancara Hari Senin, 23 Januari 2017) 

Informan 2. 
Kalau ada pelatihan-pelag~:m seperti itu penyuluh menjelaskan dengan baik. 
Ada juga pelayanan yang diberikan misalnya jaringan irigasi (TITU), biasa 
juga penyuluh menyampaikan saran bagaimana mengatasi serangan hama 
maupun penyakit pada tanaman." 

(Wawancara Kamis, 27 Januari.2017) 

Informan 3. 
"kalau menyangkut pelatihan saya beberapa kali dikutkan pelatihan misalnya 
cara menanam padi dengan sistim jajar legowo, pelatihan cara pengendalian 
hama atau penyakit tanaman di Banjarmasin" 

(Wawancara Rabu, 0 I Pebruari 20 17) 

Informan4. 
Pelatihan yang pemah saya ikuti adalah cara penanggulangan hama di 
lapangan, kan kalau tidak ada pelatihan apakah itu cara budidaya, mengolah 
tanah penanggulangan gulma dan pengendalian hama penyakit nanti produksi 
kita menurun. 

(Wawancara Rabu, 0 I Pebruari 20 17) 
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